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ABSTRAK 

Octavianti, Dina Nurul. 2020.Pengaruh Reward & Punishment dan Pembiasaan 
di Sekolah Terhadap Karakter Siswa Kelas V MIN 6 Ponorogo Tahun 
Pelajaran 2019/2020. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Ponorogo. Pembimbing, Dr. Moh. Mukhlas, M.Pd. 

 
Kata Kunci : Reward & Punishment, Pembiasaan di Sekolah, Karakter Siswa 

Salah satu tujuan pendidikan nasional adalah membentuk siswa yang 
berakhlak mulia. Karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti atau akhlak 
yang membedakan seseorang dengan yang lainnya. Orang-orang yang berkarakter 
kuat dan baik ialah orang yang memiliki moral, akhlak atau budi pekerti yang baik. 
Siswa yang tidak memiliki karakter yang baik akan menciptakan berbagai 
permasalahan seperti: maraknya angka kekerasan anak dan remaja, kejahatan 
terhadap teman, pornografi, kebiasaan mencontek, kebiasaan bullying di sekolah 
dan lain sebagainya. Hal ini berbanding terbalik dengan tujuan dari pendidikan 
bahwa siswa harus memiliki akhlak/karakter yang baik, seperti bertanggungjawab, 
jujur, disiplin, sopan santun, peduli kepada orang lain, dan lain sebagainya. Upaya 
yang tepat untuk membangun karakter unggul, baik dan mulia adalah melalui 
pendidikan, karena pendidikan memiliki peran yang sentral dan baik untuk 
menanamkan, dan menumbuhkembangkan karakter positif pada siswa. Dalam 
proses pendidikan, termasuk dalam pendidikan karakter tentu diperlukan metode-
metode untuk menanamkan nilai-nilai karakter baik kepada siswa, sehingga siswa 
tidak hanya tahu tentang moral namun juga melaksanakannya. Seperti halnya 
melalui penerapan reward & punishment dan pembiasaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan: (1) ada tidaknya pengaruh reward 
& punishment terhadap karakter siswa kelas V MIN 6 Ponorogo, (2) ada tidaknya 
pengaruh pembiasaan di sekolah terhadap karakter siswa kelas V MIN 6 Ponorogo, 
dan (3) ada tidaknya pengaruh reward & punishment dan pembiasaan di sekolah 
terhadap karakter siswa kelas V MIN 6 Ponorogo. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Rancangan yang digunakan 
adalah penelitian ex-post facto. Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh 
siswa kelas V MIN 6 Ponorogo dengan jumlah 31 siswa. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Instrumen pengumpulan data 
menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi sederhana dan analisis regresi berganda.  

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa: (1) Ada pengaruh reward 
& punishment terhadap karakter siswa kelas V MIN 6 Ponorogo sebesar 39,5%, 
sedangkan sisanya dipengaruhi variabel lain, diperoleh nilai thitung>ttabel yaitu 4,348 
> 2,045, (2) Ada pengaruh pembiasaan di sekolah terhadap karakter siswa kelas V 
MIN 6 Ponorogo sebesar 70,5%, sedangkan sisanya dipengaruhi variabel lain, 
diperoleh nilai thitung>ttabel yaitu 8,317>2,045, (3) Ada pengaruh  reward & 
punishment dan pembiasaan di sekolah secara bersama-sama terhadap karakter 
siswa kelas V MIN 6 Ponorogo sebesar 74,7%, sedangkan sisanya dipengaruhi 
variabel lain, diperoleh nilai Fhitung>Ftabel yaitu 41,364 > 3,34. 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Karakter merupakan sifat alami yang dimiliki seseorang dalam 

merespons situasi secara bermoral, yang diwujudkan dengan tindakan nyata 

melalui perilaku baik, bertanggung jawab, jujur, hormat terhadap orang lain, 

dan nilai-nilai karakter mulia lainnya.1 

Menurut Aristoteles sebagaimana dikutip Mulyasa, karakter erat 

kaitannya dengan kebiasaan yang terus menerus dipraktikkan dan diamalkan 

atau disebut dengan habit.2 

Menurut Wynne sebagaimana dikutip Mulyasa, karakter berasal dari 

Bahasa Yunani yang berarti “to mark” (menandai) dan memfokuskan pada 

bagaimana menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam perilaku sehari-hari atau 

tindakan nyata. Maka dari itu, seseorang yang berperilaku tidak jujur, curang, 

rakus dan kejam dikatakan sebagai orang yang memiliki karakter jelek, 

sedangkan orang yang berperilaku baik, suka menolong, jujur dikatakan 

sebagai orang yang memiliki karakter baik/mulia.3 

Karakter tampak dalam kebiasaan (habitus). Seseorang dikatakan 

berkarakter baik manakala dalam kehidupan nyata sehari-hari memiliki tiga 

kebiasaan, yaitu memikirkan hal yang baik (habits of mind), menginginkan hal 

                                                             
1Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT Bumi Aksara), 2013, 3. 
2Ibid 
3Ibid., 4. 
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yang baik (habits of heart), dan melakukan hal yang baik (habits of action). 

Substansi dari karakter yang baik adalah kebajikan (virtue). Kebajikan adalah 

kecenderungan untuk melakukan tindakan yang baik menurut sudut pandang 

moral universal. Misalnya, memperlakukan semua orang secara adil. 

Tindakan seperti ini dilakukan oleh orang yang memiliki kualitas-kualitasyang 

secara objektif maupun secara intrinsik baik.4 

Karakter-karakter baik yang hendaknya dibangun dalam kepribadian 

siswa diantaranya bisa bertanggung jawab, jujur, dapat dipercaya, menepati 

janji, ramah, peduli kepada orang lain, percaya diri, pekerja keras, 

bersemangat, tekun, tak mudah putus asa, bisa berpikir secara rasional dan 

kritis, kreatif dan inovatif, dinamis bersahaja, rendah hati, tidak sombong, 

sabar, cinta ilmu dan kebenaran, rela berkorban, berhati-hati, bisa 

mengendalikan diri, tidak mudah terpengaruh oleh informasi yang buruk, 

mempunyai inisiatif, setia, menghargai waktu, dan bisa bersikap adil.5 

Saat ini, pelaksanaan dan penguatan pendidikan karakter sangat 

dibutuhkan untuk mengatasi krisis moral di negara ini. Diakui atau tidak 

diakui saat ini terjadi krisis yang nyata dan sangat mengkhawatirkan dalam 

masyarakat dengan melibatkan anak-anak. Krisis itu seperti meningkatnya 

pergaulan seks bebas, maraknya angka kekerasan anak dan remaja, kejahatan 

                                                             
4Saptono, Dimensi-dimensi Pendidikan Karakter Wawasan, Strategi, dan Langkah 

Praktis,(Jakarta: Erlangga, 2011), 16 
5Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, (Jogjakarta: AR-

RUZZ MEDIA, 2013), 29 
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terhadap teman, pornografi, kebiasaan mencontek, kebiasaan bullying di 

sekolah dan lain sebagainya.6 

Penelitian tentang karakter memang sangat penting untuk dilakukan. 

Karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti atau akhlak yang 

membedakan seseorang dengan yang lainnya. Nilai karakter lebih tinggi 

daripada intelektualitas. Karakter menentukan stabilitas kehidupan. Dengan 

karakter akan membuat orang mampu untuk terus berjuang, mampu untuk 

bertahan, dan mampu mengatasi berbagai permasalahannya dengan baik dan 

bermakna.7 

Pembentukan karakter dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya 

insting, kebiasaan, kemauan, suara batin, keturunan, pendidikan dan 

lingkungan. Kebiasaan dan kemauan merupakan faktor yang mempengaruhi 

pembentukan karakter. Kebiasaan adalah perbuatan yang diulang-ulang 

sehingga mudah untuk dikerjakan. Maka,untuk menjadikan kebiasaan tentu 

perlu pembiasaan. Adapun kemauan merupakan kekuatan yang mendorong 

manusia dengan sungguh-sungguh untuk berperilaku (berakhlak). 8Salah satu 

cara untuk membangkitkan kemauan atau untuk memotivasi peserta didik 

adalah dengan reward dan punishment. 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal sebagai tempat anak 

belajar. Lembaga pendidikan salah satu yang bertanggung jawab untuk 

                                                             
6Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 

Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2013), 1-2. 
7Saptono, Dimensi-dimensi Pendidikan Karakter Wawasan, Strategi, dan Langkah Praktis, 

16 
8Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 

2014), 19-21. 



4 
 

 
 

menanamkan nilai-nilai karakter. Pembentukan karakter ini dilakukan oleh 

lembaga pendidikan melalui berbagai kegiatan dan cara.  

Menurut Ritonga dan Irwan sebagaimana dikutip Harpan Reski 

Mulia, dengan metode reward dan punishment ini guru memberikan materi 

pembelajaran dengan menggunakan ganjaran terhadap kebaikan, dan hukuman 

terhadap keburukan agar siswa melakukan kebaikan dan menjauhi keburukan.9 

Reward/hadiah juga bisa berarti ganjaran. Ganjaran dalam konteks ini 

berarti memberikan suatu penghargaan atau sesuatu yang menyenangkan 

sebagai hadiah bagi siswa atas prestasi yang diraihnya, baik dalam belajar 

maupun dalam sikap perilaku. Dengan adanya ganjaran/reward ini diharapkan 

dapat menjadi motivasi bagi siswa lainnya serta agar siswa tersebut dapat 

mempertahankan dan meningkatkan hasil yang dicapainya sehingga dapat 

mencapai target pendidikan secara maksimal.10  

Memberikan motivasi baik berupa pujian atau hadiah tertentu, akan 

menjadi salah satu latihan positif dalam proses pembentukan akhlak, terutama 

pada anak kecil. Secara psikologis, seseorang memerlukan motivasi atau 

dorongan ketika hendak melakukan sesuatu.11 

Punishment yang berarti hukuman, dalam rangka proses pembentukan 

akhlak kadang diperlukan hukuman, sehingga anak tidak bersikap sembrono. 

Anak ketika mau melanggar norma tertentu akan merasa enggan, apalagi jika 

                                                             
9Harpan Reski Mulia, “Metode Reward-Punishment Konsep Psikologi dan Relevansi-nya 

dengan Islam Perspektif Hadis” Vol.13, No.2, Juli-Des 2017. 
10Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, Ilmu Pendidikan Islam, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2012), 222  
11Abdul Mustaqim, Akhlak Tasawuf Lelaku Suci Menuju Revolusi Hati, (Yogyakarta: 

Kaukaba, 2013),  9-10  
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sangsi hukumannya cukup berat.12Pemberian hukuman dapat memperbaiki 

tingkah laku siswa. Dengan pemberian hukuman, siswa tidak akan 

mengulangi perilaku buruk yang pernah dilakukannya, dan siswa akan lebih 

berhati-hati dalam melakukan sesuatu agar tidak melanggar dan diberikan 

hukuman.13 

Selain reward dan punishment, pembiasaan juga merupakan salah 

satu cara atau metode dalam pembentukan karakter pada siswa. Pembiasaan 

adalah melakukan sesuatu secara berulang-ulang agar sesuatu tersebut dapat 

menjadi kebiasaan.14Jadi, pembiasaan itu merupakan proses penanaman 

kebiasaan, mengupayakan suatu tindakan agar seseorang terbiasa dalam 

melakukan tindakan tersebut sehingga terkadang seseorang tidak menyadari 

apa yang dilakukannya karena telah menjadi kebiasaan.15Pembiasaan yang 

baik sangatlah penting bagi pembentukan watak anak-anak dan akan 

berpengaruh terhadap anak tersebut hingga masa tuanya.16 

Pembiasaan merupakan melatih anak atau siswa dengan perbuatan 

terpuji yang bisa membentuk kepribadiannya. Contohnya,dibiasakan membaca 

basmalah sebelum belajar, bertutur kata dengan baik dan sifat terpuji lainnya. 

Jika hal itu dibiasakan, maka akan menjadi akhlak mulia bagi anak ketika ia 

tumbuh dewasa.17Pembiasaan ini perlu dilakukan oleh guru untuk 

                                                             
12Ibid., 10 
13M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2009), 189 
14Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 165 
15Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, Ilmu Pendidikan Islam, 219. 
16M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, 177 
17Abdul Mustaqim, Akhlak Tasawuf Lelaku Suci Menuju Revolusi Hati, 9 
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membiasakan siswa melakukan perilaku terpuji (akhlak mulia) dalam rangka 

pembentukan karakter.18 

Adapun alasan peneliti memilih MIN 6 Ponorogo adalah karena 

ditemukannya masalah karakter siswa dalam keseharian siswa di lokasi ini dan 

juga sejalan dengan visi MIN 6 Ponorogo yaitu“Terwujudnya madrasah 

berkualitas, berakhlak mulia, dan berwawasan qurani”.  

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pihak sekolah untuk membentuk 

karakter yang baik pada siswa seperti halnya dengan diterapkannya reward,  

punishment dan pembiasaan di sekolah. Reward dan punishment diberikan 

ketika di dalam maupun di luar kelas. Memberikan hukuman ketika siswa 

melanggar tata tertib atau melakukan hal yang tidak baik, hukuman tersebut 

misalnya dengan meminta siswa berdiri di depan kelas, mengeluarkan siswa 

dari kelas ketika proses pembelajaran berlangsung, membersihkan lingkungan 

sekolah, dan lain sebagainya. Sedangkan pemberian reward, yaitu dengan 

memberi tepuk tangan, acungan jempol, hadiah yang berupa uang, jajan 

ataupun yang lainnya. Di madrasah ini juga diterapkan pembiasaan 

diantaranya apel pagi, upacara bendera, sholat dhuha, sholah dhuhur, jumat 

amal, dan senam. 

Namun dari hasil observasi yang telah dilakukan di MIN 6 Ponorogo, 

ditemukan bahwa karakter siswa masih kurang baik, masih ada beberapa siswa 

yang bertingkah kurang sopan, berbicara kurang sopan, siswa membolos pada 

jam pelajaran, datang ke sekolah tidak tepat waktu, ada beberapa siswa yang 

                                                             
18Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, 88-91 
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kurang disiplin dalam mengikuti kegiatan seperti, sholat, senam dan yang 

lainnya, mencontek, tidak memakai seragam sesuai aturan sekolah, tidak 

membawa buku pelajaran, dan membuang sampah sembarangan.19 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena diatas, peneliti melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Reward & Punishment dan 

Pembiasaan di Sekolah terhadap Karakter Siswa Kelas V MIN 6 

Ponorogo Tahun Pelajaran 2019/2020”. 

 
B. Batasan Masalah 

Faktor atau variabel yang memengaruhi karakter siswa diantaranya 

yaitu insting, kebiasaan, kemauan, suara batin, keturunan, pendidikan dan 

lingkungan. Mengingat keterbatasan penulis baik teoritis maupun 

metodologis, masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pengaruh reward & 

punishment dan pembiasaan di sekolah terhadap karakter siswa kelas V MIN 6 

Ponorogo. Karakter yang diteliti pada penelitian ini difokuskan pada tiga nilai 

karakter yaitu disiplin, mandiri dan tanggung jawab. 

 
C. Rumusan Masalah 

Berangkat dari batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh reward & punishment terhadap karakter siswa kelas V 

MIN 6 Ponorogo tahun pelajaran 2019/2020? 

                                                             
19Berdasarkan Observasi di Kelas V MIN 6 Ponorogo Tahun Ajaran 2019/2020 tanggal 15 

Oktober 2019 
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2. Adakah pengaruh pembiasaan di sekolah terhadap karakter siswa kelas V 

MIN 6 Ponorogo tahun pelajaran 2019/2020? 

3. Adakah pengaruh reward & punishment dan pembiasaan di sekolah 

terhadap karakter siswa kelas V MIN 6 Ponorogo tahun pelajaran 

2019/2020? 

 
D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan ada tidaknya pengaruh reward & punishment terhadap 

karakter siswa kelas V MIN 6 Ponorogo tahun pelajaran 2019/2020. 

2. Menjelaskan ada tidaknya pengaruh pembiasaan di sekolah terhadap 

karakter siswa kelas V MIN 6 Ponorogo tahun pelajaran 2019/2020. 

3. Menjelaskan ada tidaknya pengaruh reward & punishment dan 

pembiasaan di sekolah terhadap karakter siswa kelas V MIN 6 Ponorogo 

tahun pelajaran 2019/2020. 

 
E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik dari manfaat 

teoritis maupun praktis.  

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menguji dan membuktikan 

teori serta memberikan kontribusi atau sumbangsih terhadap mata kuliah 

Ilmu Pendidikan. 

2. Secara Praktis 
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a. Bagi Lembaga 

Untuk meningkatkan pendidikan karakter di sekolah khususnya di 

MIN 6 Ponorogo. 

b. Bagi Pendidik 

Sebagai bahan referensi dan masukan dalam upaya meningkatkan 

pembentukan karakter siswa melalui pendidikan karakter di sekolah. 

c. Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian ini diharapkan peserta didik lebih termotivasi untuk 

berperilaku lebih baik sehingga terbentuk karakter yang baik. 

d. Bagi peneliti yang akan datang 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pemikiran, peningkatan wawasan, dan referensi bagi penelitian yang 

selanjutnya.  

 
F. Sistematika Pembahasan 

Laporan hasil penelitian ini disusun menjadi tiga bagian utama, yaitu 

bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Pembahasan dalam penelitian ini 

penulis susun menjadi lima bab dan setiap bab terdiri dari beberapa sub bab. 

Adapun bentuk sistematika pembahasan dalam laporan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab pertama ini dimaksudkan untuk 

memudahkan dalam memaparkan masalah. 
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Bab kedua, berisi tentang telaah hasil penelitian terdahulu, landasan 

teori, kerangka berpikir dan hipotesis penelitian.Bab ini dimaksudkan sebagai 

kerangka acuan teori yang digunakan untuk melakukan penelitian. 

Bab ketiga, berisi tentang metode penelitian yang meliputi rancangan 

penelitian, populasi dan sampel, instrumen pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. Bab ini dimaksudkan untuk menjabarkan metode yang 

digunakan dalam melakukan penelitian. 

Bab keempat, berisi hasil penelitian yang meliputi gambaran umum 

lokasi penelitian, deskripsi data, analisis data (pengajian hipotesis) serta 

interpretasi dan pembahasan. Bab ini berisi hasil temuan dan analisis peneliti 

setelah melakukan penelitian di lapangan. 

Bab kelima, merupakan penutup dari laporan penelitian yang berisi 

kesimpulan dan saran. Bab ini dimaksudkan agar pembaca dan penulis mudah 

dalam melihat inti hasil penelitian. 
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BAB II 

TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU, LANDASAN TEORI, 

KERANGKA BERPIKIR, DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian tersebut ada beberapa telaah pustaka yang 

peneliti temukan. Telaah pustaka tersebut yaitu: 

1. Skripsi yang di tulis oleh Nur Rokhyati, Fakultas Ilmu Agama Islam 

Universitas Islam Indonesia tahun 2018, yang berjudul “Pengaruh 

Pembiasaan Praktik Keagamaan dalam Pembentukan Karakter di SD 

Sokowaten Baru Banguntapan Bantul Tahun 2018”. Dengan simpulan 

sebagai berikut: ada pengaruh antara pembiasaan praktik keagamaan 

terhadap pembentukan karakter siswa sebesar 74.1%, sedangkan sisanya 

sebesar 25.9% dipengaruhi oleh variabel lain.1 

2. Skripsiyang ditulis oleh Feri Nasrudin, jurusan Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang Tahun 

2015, yang berjudul “Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VI SD Negeri di Sekolah Binaan 

02 Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes”. Dengan simpulan sebagai 

berikut: ada pengaruh antara pemberian reward dan punishment terhadap 

                                                             
1Nur Rokhyati, “Pengaruh Pembiasaan Praktik Keagamaan dalam Pembentukan Karakter di 

SD Sokowaten Baru Banguntapan Bantul Tahun 2018”, (Skripsi: Universitas Islam 
Indonesia,Jurusan Pendidikan Islam Fakultas Imu Agama Islam, 2018) 
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motivasi belajar sebesar 40%, sedangkan 60% lagi dipengaruhi oleh faktor 

lain.2 

3. Skripsi yang ditulis oleh Tri Wahyuni, jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung Tahun 2018, yang berjudul “Pengaruh Reward and 

Punishment Terhadap Disiplin Belajar Peserta Didik Kelas V SDN 1 

Sukabumi Indah BandarLampung”. Dengan simpulan sebagai berikut: ada 

pengaruh yang positif dan signifikan antara pemberian reward and 

punishment terhadap disiplin belajar peserta didik sebesar 

94,91%,sedangkan 5,09% dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan hasil 

uji hipotesis dengan menggunakan uji-T dan effect size, diperoleh hasil 

sebesar 0,945 cohens D dengan katagori tinggi dan effect size sebesar 

0,727. Artinya “H1 diterima dan H0 ditolak”, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh pemberian reward and punishmen terhadap 

disiplin belajar peserta didik kelas V SDN 1 Sukabumi Indah Bandar 

Lampung.3 

Dari beberapa telaah penelitian terdahulu di atas ada beberapa 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian sekarang. 

 

                                                             
2Feri Nasrudin, ”Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa Kelas VI SD Negeri di Sekolah Binaan 02 Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes”, 
(Skripsi: Universitas Negeri Semarang, jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu 
Pendidikan,, 2015). 

3Tri Wahyuni, “Pengaruh Reward and Punishment Terhadap Disiplin Belajar Peserta Didik 
Kelas V SDN 1 Sukabumi Indah Bandar Lampung”, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Raden 
Intan Lampung jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
2018) 
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Tabel 2.1 
Persamaan dan Perbedaan Antara Penelitian Terdahulu dan  

Sekarang 
 

Penelitian 

terdahulu 

Persamaan  Perbedaan 

Pertama  - Sama-sama meneliti 

kuantitatif 

- Variabel dependen sama 

yaitu karakter siswa 

- Variabel yang 

digunakan hanya dua 

variabel yaitu X 

pembiasaan praktik 

keagamaan dan Y 

karakter siswa, 

sedangkan penelitian 

sekarang menggunakan 

tiga variabel yaitu 

tambahan variabel X 

reward & punishment. 

Kedua  - Sama-sama meneliti 

kuantitatif 

- Variabel independen 

X1sama-sama 

menggunakan reward & 

punishment 

- Variabel dependen, 

dimana penelitian 

sekarang mengambil 

karakter sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan Feri Nasrudin 

mengambil variabel 

dependen motivasi 

belajar. 

Ketiga  - Sama-sama meneliti 

kuantitatif 

- Variabel independen 

sama yaitu reward dan 

punishment 

- variabel independen, di 

mana peneliti sekarang 

mengambil 2 variabel 

independen X1 (reward 

& punishment) dan X2 

(pembiasaan di sekolah) 



14 
 

 
 

- Tri Wahyuni mengambil 

1 variabel independen 

yaitu reward dan 

punishment 

- Variabel dependen, 

dimana penelitian 

sekarang mengambil 

karakter siswa 

sedangkan penelitian 

yang dilakukan Tri 

Wahyuni mengambil 

variabel dependen 

disiplin belajar 

 

B. Landasan Teori 

1. Kajian Karakter Siswa 

a. Definisi Karakter 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia sebagaimana dikutip 

Saptono, karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, tabiat, watak, akhlak 

atau budi pekerti yang membedakan antara orang yang satu dengan 

yang lainnya. Istilah karakter berasal dari bahasa Yunani karasso, yang 

berarti format dasar, cetak baru atau sidik seperti dalam sidik jari. 

Terdapat pendapat lain yang menyatakan bahwa istilah karakter 

berasal dari bahasa Yunani charassein, yang berarti membuat dalam 

atau membuat tajam.4 

                                                             
4
Saptono, Dimensi-dimensi Pendidikan Karakter , (Jakarta: Erlangga, 2011), 17-18 
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Karakter merupakan sifat alami yang dimiliki seseorang dalam 

merespons situasi secara bermoral, yang diwujudkan dengan tindakan 

nyata melalui perilaku baik, bertanggung jawab, jujur, hormat terhadap 

orang lain, dan nilai-nilai karakter mulia lainnya.5 

Menurut Aristoteles sebagaimana dikutip Mulyasa, karakter 

erat kaitannya dengan kebiasaan yang terus menerus dipraktikkan dan 

diamalkan atau disebut dengan habit.6   

Menurut Wynne sebagaimana dikutip Mulyasa, karakter 

berasal dari Bahasa Yunani yang berarti “to mark” (menandai) dan 

memfokuskan pada bagaimana menerapan nilai-nilai kebaikan  dalam 

perilaku sehari-hari atau tindakan nyata. Maka dari itu, seseorang yang 

berperilaku tidak jujur, curang, rakus dan kejam dikatakan sebagai 

orang yang memiliki karakter jelek, sedangkan orang yang berperilaku 

baik, suka menolong, jujur dikatakan sebagai orang yang memiliki 

karakter baik/mulia.7 

Sebagai jati diri suatu bangsa, karakter merupakan nilai dasar 

dalam berperilaku yang menjadi acuan tata nilai dalam interaksi antar 

manusia. Karakter dapat dimaknai sebagai nilai dasar yang membentuk 

pribadi seseorang, yang terbentuk dari pengaruh hereditas maupun 

pengaruh lingkungan, yang dapat membedakannya dengan orang lain, 

                                                             
5Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT Bumi Aksara), 2013, 3 
6Ibid; 3 
7Ibid; 4 
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serta diwujudkan dalam sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-

hari.8 

Karakter merupakan sifat batin manusia yang mempengaruhi 

segenap pemikiran dan perbuatannya. Karakter dapat ditemukan dalam 

sikap-sikap seseorang terhadap dirinya, terhadap orang lain, terhadap 

tugas-tugas yang dipercayakan kepadanya dan dalam keadaan atau 

situasi yang lainnya. Karakter merupakan perilaku manusia yang 

berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 

manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pokiran, 

sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma 

agama, hukum, tata karma, budaya, dan adat istiadat. Orang-orang 

yang perilakunya sesuai dengan norma-norma maka disebut 

berkarakter mulia. 

Karakter mulia berarti individu memiliki pengetahuan tentang 

potensi dirinya, yang ditandai dengan nilai-nilai seperti reflektif, logis, 

percaya diri, rasional, analitis, kritis, kreatif dan inovatif, hidup sehat, 

bertanggung jawab, sabar, mandiri, cinta ilmu, berhati-hati, sabar, rela 

berkorban, jujur, pemberani, dapat dipercaya, adil, menepati janji, 

rendah hati, dan nilai-nilai lainnya. Individu juga memiliki kesadaran 

untuk berbuat yang terbaik atau unggul, dan individu juga mampu 

bertindak sesuai potensi dan kesadarannya tersebut.9 

                                                             
8
Muchlas Samani, Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2013), 42-43 
9
Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 

2014), 3-4 
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b. Unsur-unsur Karakter 

Ada beberapa unsur dimensi manusia secara psikologis dan 

sosiologis yang berkaitan dengan terbentuknya karakter pada manusia. 

Unsur-unsur tersebut terkadang juga dapat menunjukkan bagaimana 

karakter seseorang. Unsur-unsur tersebut antara lain:10 

1) Sikap  

Sikap seseorang merupakan bagian karakternya, bahkan 

dianggap sebagai cerminan karakter seseorang tersebut. Tentu saja 

tidak sepenuhnya benar, tetapi dalam hal tertentu sikap seseorang 

terhadap sesuatu yang ada di hadapannya, biasanya menunjukkan 

bagaimana karakternya. Harrel mendifinisikan sikap dengan 

mengutip American Heritage Dictionary sebagaimana dikutip 

Fatchul Muin, sikap adalah cara berpikir atau merasakan dalam 

kaitannya dengan sejumlah persoalan.11 

2) Emosi 

Kata emosi berasal dari bahasa latin amovere (berarti luar 

dan movere artinya bergerak). Sedangkan, dalam bahasa Prancis 

adalah emouvoir yang artinya kegembiraan. Emosi adalah gejala 

dinamis dalam situasi yang dirasakan manusia, yang disertai 

dengan efeknya pada kesadaran, perilaku, dan juga merupakan 

proses fisiologis. Misalnya, saat merespons sesuatu yang 

melibatkan emosi, maka akan mengetahui makna apa yang 
                                                             

10Fatchul Muin, Pendidikan Karakter Konstruksi Teoretik  dan Praktik, (Jogjakarta: AR-
RUZZ MEDIA, 2011), 167. 

11Ibid.,168-169. 
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dihadapi (kesadaran). Saat marah dan tegang, jantung akan 

berdebar-debar dan akan berdetak cepat (fisiologis). Maka akan 

timbul reaksi terhadap apa yang menimpa (perilaku).12 

3) Kepercayaan 

Kepercayaan bahwa sesuatu itu  benar atau salah atas dasar 

bukti, sugesti otoritas, pengalaman, dan intuisi sangatlah penting 

membangun kepercayaan manusia. Jadi, kepercayaan itu 

memperkukuh eksistensi diri dan memperkukuh hubungan dengan 

orang lain. Kepercayaan memberikan dasar untuk menentukan 

keputusan dan mengambil pilihan dan memberikan perspektif pada 

manusia dalam memandang kenyataan. Jadi, kepercayaan dibentuk 

salah satunya oleh pengetahuan. Seseorang akan menentukan 

pilihan berdasarkan apa yang diketahuinya karena percaya dengan 

apa yang diambil berdasarkan apa yang diketahuinya.  

Dalam suatu hubungan bangunan kepercayaan sangat 

dibutuhkan. Jika suatu hubungan memiliki basis kepercayaan yang 

kuat, hubungan akan berjalan dengan baik dan juga memperkuat 

karakter masing-masing pihak. Sedangkan hubungan yang tidak 

didasari kepercayaan, akan menghasilkan bentuk destruksi, seperti 

kebohongan, konflik, kekerasan sekaligus merusak karakter pihak-

pihak yang terlibat. 

                                                             
12Ibid.,171-172. 
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Elemen penting untuk membangun kepercayaan adalah 

keterbukaan (transparansi). Situasi keterbukaan bermakna 

kejelasan akan suatu posisi dan peran yang bisa dilihat karena 

dengan hal itu kita bisa mengambil kebijakan dan menilai. Hal ini 

akan menghilangkan rasa curiga dan pertanyaan-pertanyaan 

subjektif.13 

4) Kebiasaan dan Kemauan 

Kebiasaan adalah aspek perilaku manusia yang menetap, 

tidak direncanakan, berlangsung secara otomatis. Kebiasaan 

merupakan hasil pelaziman yang berlangsung pada waktu yang 

lama atau sebagai reaksi khas yang diulangi berkali-kali. Kebiasaan 

memberikan pola perilaku yang dapat diramalkan. 

Kemauan merupakan kondisi yang sangat mencerminkan 

karakter seseorang. Kemauan erat kaitannya dengan tindakan, 

bahkan ada yang mendefinisikan kemauan sebagai tindakan yang 

merupakan usaha seseorang untuk mencapai tujuan.14 

5) Konsepsi Diri (Self-Conception) 

Konsepsi diri merupakan hal yang penting karena biasanya 

tidak semua orang cuek pada dirinya. Biasanya orang yang sukses 

adalah orang yang sadar bagaimana membentuk watak. Proses 

konsepsi diri merupakan proses totalitas, baik sadar maupun tidak 

sadar, tentang bagaimana karakter dan diri dibentuk. Konsepsi diri 

                                                             
13Ibid.,176-177. 
14Ibid.,178. 
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adalah bagaimana harus membangun diri, apa yang inginkan diri, 

dan bagaimana menempatkan diri dalam kehidupan. Konsepsi diri 

sangatlah penting pada pembangunan karakter. 15 

c. Nilai-nilai Karakter 

Hasil kajian empirik Pusat Kurikulum telah mengidentifikasi 

sejumlah nilai pembentuk karakter. Nilai-nilai tersebut bersumber dari 

agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional tersebut 

adalah:16 

1) Religius 

Religius merupakan tradisi, sistem yang mengatur tata 

keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang 

Maha Kuasa serta tata kaidah yang berhubungan pergaulan antar 

manusia serta lingkungannya. Perilaku dan sikap yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, hidup rukun dengan 

pemeluk agama lain, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 

lain.17 

2) Jujur 

Perilaku yang menjadikan dirinya sebagai orang yang dapat 

dipercaya dalam perkataan, perbuatan maupun pekerjaan. Jika 

kejujuran dibawa kepada dimesi pendidikan, maka siswa yang 

jujur dapat dilihat dari indikator seperti: (a) mengatakan sesuatu 

                                                             
15Ibid.,179-181. 
16Muchlas Samani, Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2013), 42-43 
17Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif, dan Kreatif, (Jakarta: 

Erlangga, 2012), 5 
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yang benar walaupun itu pahit (b) menghindari perbuatan 

menyontek, menipu,  mencuri, (c) memiliki keberanian untuk 

melakukan sesuatu yang benar, (d) dapat dipercaya, (e) menjaga 

reputasi dan martabat yang baik dan terpuji.18 

3) Toleransi 

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan, meliputi 

perbedaan agama, suku, etnis, sikap, pendapat dan tindakan orang 

lain yang berbeda dari dirinya.19 

Menurut Stevenso sebagaimana dikutip Muhammad 

Yaumi, beberapa kriteria yang dapat digunakan untuk mengukur 

dan menilai sikap toleran, yaitu terbuka terhadap berbagai pendapat 

orang, menerima pandangan baru, akomodatif terhadap keragaman 

kultur, berpartisipasi dan mendengarkan dengan baik, dan 

keinginan kuat untuk belajar dari orang lain.20 

4) Disiplin  

Tindakan yang menunjukkan perilaku patuh dan tertib 

terhadap berbagai peraturan dan ketentuan yang berlaku.  Dalam 

ruang lingkup sekolah, disiplin dapat dibangun dan dikembangkan 

melalui aktivitas seperti mengikuti upacara bendera, berpakaian 

seragam, datang ke sekolah lebih awal dari jam pelajaran, 

melakukan tugas kebersihan, mengerjakan tugas terstruktur 

                                                             
18Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, dan Implementasi, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2016), 89. 
19Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif, dan Kreatif,6. 
20Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, dan Implementasi, 92 
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walaupun tidak diperiksa atau belum sampai batas waktu yang 

ditentukan.21 

5) Kerja Keras 

Perilaku yang menunjukkan kesungguhan dalam mengatasi 

berbagai hambatan dalam belajar maupun tugas, serta 

menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.22 

6) Kreatif  

Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan suatu 

hasil atau cara baru dari sesuatu yang telah dimiliki.23 

Terdapat beberapa karakteristik untuk mengukur dan 

mengembangkan pribadi kreatif pada anak-anak, antara lain: (a) 

berani mencoba sesuatu yang baru, (b) menalar sesuatu dari 

berbagai perspektif, (c) tidak terlalu khawatir tentang apakah 

orang-orang akan setuju dengan apa yang diperbuat, (d) berbuat 

hal-hal yang mengungkapkan gagasan atau perasaan, (e) 

memberikan tantangan kepada orang lain untuk berpikir secara 

berbeda tentang sesuatu.24 

7) Mandiri 

Sikap dan perilaku tidak mudah tergantung terhadap orang 

lain dalam segala penyelesaian tugas-tugas. Karakteristik 

kemandirian dapat dijabarkan ke dalam empat tahap, antara lain: 

                                                             
21Ibid.,93 
22Ibid.,94. 
23Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif, dan Kreatif, 6 
24

Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, dan Implementasi, 95 
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(a) mencari orang lain (guru, orang tua, ahli, dan teman sejawat) 

untuk meminta bantuan menyelesaikan tugas tertentu, (b) 

melakukan sendiri melalui arahan dan nasihat orang lain, (c) 

melakukan latihan sendiri secara berulang-ulang melalui prosedur 

dan langkah-langkah penyelesaian, (d) mengembangkan dan 

menciptakan cara lain untuk menyelesaikan tugas dengan baik.25 

8) Demokratis 

Cara berpikir, bersikap dan bertindak dengan menilai hak 

dan kewajiban dirinya dengan orang lain itu sama. Indikator 

karakter demokratis yang harus dimiliki siswa dalam pergaulan 

sehari-hari, antara lain: (a) berpikir positif dalam setiap pergaulan 

dengan teman sejawat, (b) menunjukkan sikap hormat dan 

menghargai setiap perbedaan pendapat, (c) tidak memonopoli 

setiap kesempatan berbicara dan mengeluarkan pendapat, (d) 

menyimak dan mendengarkan setiap pandangan walaupun berbeda 

dengan persepsi pribadi, (e) meminimalisasi terjadinya erupsi dan 

tidak  memotong pembicaraan kecuali dengan cara yang santun, (f) 

tidak merendahkan dan melakukan pelecehan. 

9) Rasa ingin tahu 

Sikap dan perilaku yang berupaya untuk mengetahui segala 

sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar dengan 

pengetahuan yang lebih mendalam dan meluas. Beberapa hal yang 

                                                             
25Ibid.,98-100. 
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dilakukan oleh orang yang selalu ingin tahu terhadap sesuatu, 

antara lain: (a) mengajukan pertanyaan, (b) selalu timbul rasa 

penasaran, (c) menggali, menjejaki, dan menyelidiki, (d) tertarik 

pada berbagai hal yang belum ditemukan jawabannya, (e) 

mengintai, mengintip, dan membongkar berbagai hal yang masih 

kabur.26 

10) Semangat Kebangsaan 

Cara berpikir, berwawasan dan bertindak yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan 

pribadi dan kelompoknya. 

11) Cinta Tanah Air 

Cara berpikir, bersikap dan bertindak yang menunjukkan 

kepedulian, kesetiaan dan penghargaan yang tinggi terhadap 

lingkungan fisik, bahasa, sosial, budaya, ekonomi dan politik 

bangsa. 

12) Menghargai Prestasi 

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 

mengakui, menghormati keberhasilan orang lain serta mendorong 

dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat. 

13) Bersahabat/komunikatif  

Tindakan yang menunjukkan rasa senang berbicara, bekerja 

sama dan bergaul dengan orang lain. 

                                                             
26Ibid.,100-102 
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14) Cinta Damai 

Sikap, perkataan dan perbuatan yang menyebabkan orang 

lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. 

15) Gemar Membaca 

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai 

bacaan yang mengandung kebajikan didalam bacaannya. 

16) Peduli Lingkungan 

Sikap dan tindakan yang berupaya untuk mencegah 

kerusakan pada lingkungan alam di  sekitarnya, dan mengadakan 

upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang telah 

terjadi. 

17) Peduli Sosial 

Tindakan dan sikap ingin membantu orang lain yang 

membutuhkan.27 

18) Tanggung jawab  

Perilaku dan sikap sesorang untuk melaksanakan tugas dan 

kewajiban yang seharusnya dilaksanakan, terhadap diri sendiri, 

masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan budaya), negara, dan 

Tuhan Yang Maha Esa. Seseorang yang memiliki tanggung jawab 

dapat menunjukkan karakter sebagai berikut: (a) selalu mencari 

tugas dan pekerjaan apa yang harus segera diselesaikan, (b) 

menyelesaikan tugas tanpa diminta atau disuruh untuk 

                                                             
27

Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif, dan Kreatif, 7. 
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mengerjakannya, (c) memahami dan menerima konsekuensi dari 

setiap tindakan yang dilakukan, (d) berpikir sebelum berbuat, (e) 

melakukan pekerjaan sebaik mungkin dengan hasil yang maksimal, 

(f) membersihkan atau membereskan segala sesuatu yang 

digunakan setelah menggunakan sekalipun tanpa ada orang lain 

yang melihatnya.28 

d. Metode Pendidikan Karakter 

Metode merupakan segala cara yang digunakan untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Bagaimana caranya menyampaikan pesan 

pendidikan, inilah hakikat metode tersebut.  Metode bisa dalam bentuk 

perkataan, perbuatan dan juga diamnya seorang pendidik.29 

Dalam proses pendidikan, termasuk dalam pendidikan karakter 

diperlukan metode-metode pendidikan yang mampu menanamkan 

nilai-nilai karakter yang baik kepada siswa, sehingga siswa tidak hanya 

tahu tentang moral (karakter) atau moral knowing , tetapi juga mampu 

untuk melaksanakan moral atau moral action, yang merupakan tujuan 

utama pendidikan karakter. Beberapa metode dalam pendidikan 

karakter, diantaranya sebagai berikut:30 

1) Metode Hiwar atau Percakapan  

Metode hiwar (dialog) ialah percakapan antara dua pihak 

atau lebih melalui tanya jawab mengenai satu topik dengan tujuan 

                                                             
28

Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, dan Implementasi, 114-115. 
29Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2016), 125. 
30Gunawan, PendidikanKarakter Konsep dan Implementasi, 88. 
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tertentu yang telah dikehendaki. Dalam proses pendidikan metode 

hiwar mempunyai dampak yang sangat mendalam terhadap jiwa 

pendengar (mustami) atau pembaca yang mengikuti topik 

percakapan dengan penuh perhatian dan seksama.31 

2) Metode Qishah atau Cerita 

Menurut al-Razzi sebagaimana dikutip Heri Gunawan, 

kisah merupakan penelusuran terhadap kejadian masa lalu. Dalam 

pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah, kisah sebagai metode 

pendukung pelaksanaan pendidikan memiliki peranan yang sangat 

penting, karena dalam kisah-kisah terdapat keteladanan dan 

edukasi.32 

3) Metode Amtsal atau Perumpamaan  

Dalam mendidik umat manusia, Allah banyak 

menggunakan perumpamaan (amtsal). Metode perumpamaan ini 

juga baik digunakan oleh para guru dalam mengajari siswa, 

terutama dalam menanamkan karakter. Menurut Ahmad Tafsir, 

cara penggunaan metode amtsal ini hampir sama dengan metode 

kisah, yaitu dengan berceramah (berkisah atau membacakan kisah) 

atau membacakan teks.33 

4) Metode Uswah atau Keteladanan 

Dengan teladan ini lahirlah gejala identifikasi positif, yakni 

penyamaan diri dengan orang yang ditiru. Tingkah laku, cara 

                                                             
31Ibid.,88. 
32Ibid.,89 
33Ibid.,90-91 
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berbuat dan berbicara akan ditiru oleh siswa. Pendidik perlu 

memperhatikan kejelasan tentang tingkah laku mana yang harus 

ditiru atau yang sebaliknya. Dengan teladan dimaksudkan untuk 

membiasakan siswa dalam mencapai tujuan yang diinginkan.34 

Guru atau pendidik adalah orang yang menjadi panutan 

bagi siswanya. Setiap anak mula-mula mengagumi orang tuanya. 

Semua tingkah laku orang tua ditiru oleh anak-anaknya. Oleh 

karena itu orang tua harus memberikan teladan yang baik kepada 

anak-anaknya. Ketika masuk ke jenjang sekolah, anak mulai 

meneladani atau meniru apapun yang dilakukan oleh gurunya. Oleh 

karena itu guru perlu memberikan keteladanan yang baik kepada 

para siswanya, agar penanaman karakter baik menjadi lebih efektif 

dan efisien.35 

5) Metode Pembiasaan  

Pembiasaan adalah sesuatu yang dilakukan secara sengaja 

dan berulang-ulang agar menjadi kebiasaan. Dalam dunia psikologi 

metode pembiasaan ini dikenal dengan teori “operant 

conditioning” yaitu membiasakan siswa untuk berperilaku terpuji, 

disiplin dan giat belajar, bekerja keras dan jujur, ikhlas dan 

tanggung jawab atas segala tugas yang telah dilakukan. Metode 

pembiasaan ini perlu dilakukan oleh guru untuk membiasakan 

                                                             
34

Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta:TERAS, 2009), 87 
35Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, 91-92 
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siswa melakukan perilaku terpuji (akhlak mulia) dalam rangka 

pembentukan karakter.36 

6) Metode Ibrah dan Mauidah  

Menurut an-Nahlawi sebagaimana dikutip Heri Gunawan, 

kedua kata tersebut memiliki perbedaan dari segi makna. Ibrah 

berarti suatu kondisi psikis yang menyampaikan manusia kepada 

intisari sesuatu yang disaksikan, dihadapi dengan menggunakan 

nalar yang menyebabkan hati mengakuinya. Adapun kata 

mauidhoh ialah nasihat yang lembut yang diterima oleh hati 

dengan cara menjelaskan pahala atau ancamannya.37 

7) Metode Targhib (reward) dan Tarhib (punishment)  

Pendidikan Islam pada reward dan punishment 

mengistilahkan dengan al-Targhib wa al-Tahrib dan pada 

pengertian yang diberikan juga sama yakni secara sederhana, 

menurut Ritonga dan Irwan sebagaimana dikutip Harpan Reski 

Mulia, mengartikan dengan metode ini guru memberikan materi 

pembelajaran dengan menggunakan ganjaran terhadap kebaikan, 

dan hukuman terhadap keburukan agar siswa melakukan kebaikan 

dan menjauhi keburukan.38 

Pemberian motivasi (targhib/reward, motivation). 

Memberikan motivasi baik berupa pujian atau hadiah tertentu, akan 

                                                             
36Ibid.,93-94 
37Ibid.,96 
38

Harpan Reski Mulia, “Metode Reward-Punishment Konsep Psikologi dan Relevansi-nya 
dengan Islam Perspektif Hadis”Vol.13, No.2, Juli-Des 2017 
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menjadi salah satu latihan positif dalam proses pembentukan 

akhlak/karakter. Secara psikologis seseorang memerlukan motivasi 

atau dorongan ketika hendak melakukan sesuatu. Motivasi itu pada 

awalnya mungkin masih bersifat material, tetapi nantinya akan 

meningkat menjadi motivasi yang lebih bersifat spiritual. 

Misalnya, ketika masih anak-anak, anak mengerjakan sholat 

berjamaah hanya karena ingin mendapatkan hadiah, maka lama 

kelamaan akan berubah menjadi kesadaran bahwa beribadah 

karena kebutuhan untuk mendapatkan ridla dari Allah39 

Pemberian ancaman dan sangsi hukum (tarhib/punishment, 

warning). Dalam rangka pembentukan akhlak kadang diperlukan 

ancaman dan hukuman, sehingga anak tidak bersikap sembrono. 

Dengan begitu, anak ketika mau melanggar norma tertentu akan 

merasa enggan.40 

e. Faktor-faktor yang Memengaruhi Pembentukan Karakter, Akhlak, 

Moral, Budi Pekerti, dan Etika Manusia 

Terdapat banyak faktor yang memengaruhi pembentukan 

karakter, akhlak, moral, budi pekerti dan etika manusia. Dari berbagai 

faktor tersebut, para ahli mengelompokkannya ke dalam dua 

kelompok, yaitu faktor intern dan faktor ekstren.41 

 

                                                             
39Abdul Mustaqim, Akhlak Tasawuf Lelaku Suci Menuju Revolusi Hati, (Yogyakarta: 

Kaukaba, 2013), 9. 
40Ibid.,10. 
41

Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, 19 
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1) Faktor Intern 

Terdapat banyak hal yang mempengaruhifaktor internal ini, 

di antaranya adalah:42 

a) Insting atau naluri 

Insting adalah suatu sifat yang dapat menumbuhkan 

perbuatan yang menuju suatu tujuan dengan berpikir terlebih 

dahulu kearah tujuan tersebut dan tidak didahului oleh latihan 

perbuatan itu. Setiap perbuatan manusia berasal dari suatu 

kehendak yang digerakkan oleh naluri (insting). Naluri 

merupakan suatu pembawaan yang asli, yang merupakan tabiat 

yang dibawa sejak lahir. Insting merupakan pendorong tingkah 

laku, para ahli psikologi membagi instingke dalam beberapa 

bagian, di antaranya naluri makan, naluri berjodoh, naluri 

keibubapak-an, naluri berjuang dan naluri ber-Tuhan. 

Pengaruh naluri terhadap diri seseorang tergantung pada 

penyalurannya. Naluri dapat mengangkat derajat yang tinggi 

(mulia), jika naluri disalurkan pada hal yang baik dengan 

tuntutan kebenaran, tetapi naluri juga dapat menjerumuskan 

manusia pada kehinaan (degradasi). 

b) Adat atau Kebiasaan (Habit) 

Kebiasaan adalah perbuatan yang diulang-ulang 

sehingga mudah untuk dikerjakan. Kebiasaan merupakan faktor 

                                                             
42Ibid.,20-21 
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yang memegang peranan yang sangat penting dalam 

membentuk dan membina akhlak (karakter). Sehingga 

hendaknya manusia memaksakan diri untuk mengulag-ulang 

perbuatan yang baik sehingga menjadi kebiasaan dan 

terbentuklah akhlak (karakter) yang baik padanya. 

c) Kehendak/Kemauan (Iradah)  

Kemauan ialah kemauan untuk melangsungkan segala 

ide dan segala yang dimaksud, walaupun terdapat banyak 

rintangan dan kesukaran. Salah satu kekuatan yang berlindung 

di balik tingkah laku adalah kehendak atau kemauan keras.  

Kehendak itulah yang akan menjelma menjadi suatu niat yang 

baik dan buruk yang akan mendorong manusia dengan 

sungguh-sungguh untuk berperilaku (berakhlak). Tanpa 

kemauan, semua ide, keyakinan kepercayaan pengetahuan 

menjadi pasif tidak akan ada artinya atau pengaruhnya bagi 

kehidupan.  

d) Suara Batin atau Suara Hati 

Suara batin berfungsi memperingati bahayanya 

perbuatan buruk dan berusaha untuk mencegahnya, dan juga 

dorongan untuk melakukan perbuatan baik. Suara hati dapat 

terus didik dan dituntun akan menaiki jenjang kekuatan rohani. 
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e) Keturunan  

Keturunan merupakan salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi perbuatan manusia. Ada dua macam sifat yang 

dapat diturunkan, diantaranya: 

1. Sifat fasmaniyah, yakni kekuatan dan kelemahan otot-otot 

dan urat sarap orang tua yang dapat diwariskan kepada 

anaknya. 

2. Sifat ruhaniyah, yakni lemah dan kuatnya suatu naluri. 

2) Faktor Ekstern 

Faktor ekstern (faktor yang bersifat dari luar) yang dapat 

mempengaruhi karakter, akhlak, moral, budi pekerti dan etika 

manusia, di antaranya adalah sebagai berikut:43 

a) Pendidikan  

Pendidikan mempunyai pengaruh yang sangat besar 

dalam pembentukan karakter, akhlak, dan etika seseorang 

sehingga baik dan buruknya seseorang sangat tergantung pada 

pendidikan. Dengan pendidikan, naluri yang terdapat pada 

seseorang dapat dibangun dengan baik dan terarah. Oleh karena 

itu, pendidikan agama perlu dimanifestasikan melalui berbagai 

media baik pendidikan formal di sekolah, pendidikan informal 

di lingkungan keluarga, dan pendidikan non formal yang ada 

pada lingkungan masyarakat. 

                                                             
43Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, 21-22 
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b) Lingkungan  

Lingkungan adalah suatu yang melingkungi suatu tubuh 

yang hidup, seperti tumbuh-tumbuhan, keadaan tanah, udara, 

dan pergaulan. 

Adapun lingkungan dibagi ke dalam dua bagian. 

1. Lingkungan yang bersifat kebendaan 

Faktor yang mempengaruhi dan menentukan 

tingkah laku manusia, salah satunya adalah alam yang 

melingkungi manusia. Lingkungan alam ini dapat 

mematangkan atau mematahkan pertumbuhan bakat 

seseorang. 

2. Lingkungan pergaulan yang bersifat kerohanian 

Lingkungan yang baik dan mendukung secara 

langsung atau tidak langsung dapat membentuk kepribadian 

menjadi baik, begitu pula sebaliknya lingkungan yang 

kurang baik dan kurang mendukung dapat membentuk 

kepribadian menjadi kurang baik. 

 
2. Kajian Reward & Punishment 

a. Kajian Reward 

1) Definisi Reward 

Reward menurut kamus bahasa inggris, berarti hadiah. 

Secara etimologi, hadiah adalah pemberian penghargaan, 

penghormatan dan kenang-kenangan. Hadiah juga bisa berarti 
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ganjaran. Ganjaran dalam konteks ini berarti memberikan suatu 

penghargaan atau sesuatu yang menyenangkan sebagai hadiah bagi 

siswa atas prestasi yang diraihnya, baik dalam belajar maupun 

dalam sikap perilaku. Dengan adanya ganjaran/reward ini 

diharapkan dapatmenjadi motivasi bagi siswa lainnya serta agar 

siswa tersebut dapat mempertahankan dan meningkatkan hasil 

yang dicapainya sehingga dapat mencapai target pendidikan secara 

maksimal.44 

Ganjaran/reward merupakan salah satu alat pendidikan. 

Ganjaran ialah sebagai alat untuk mendidik siswa supaya siswa 

merasa senang atas perbuatan atau pekerjaannya yang mendapat 

penghargaan. Hal yang terpenting dengan diadakannya ganjaran 

tersebut bukanlah pada hasil yang dicapai oleh seorang siswa, 

tetapi dengan hasil yang dicapai oleh siswa, pendidik bertujuan 

untuk membentuk kata hati dan kemauanyang lebih baik dan lebih 

keras pada siswa tersebut.45 

2) Bentuk-bentuk Reward 

Reward dapat dilakukan guru dengan berbagai macam 

bentuk, antara lain:46 

a) Reward Verbal (pujian) 

                                                             
44Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, Ilmu Pendidikan Islam, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2012), 222 
45M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2009), 182 
46Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 

81-82. 
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1. Kata-kata : bagus, bagus sekali, tepat, ya benar. 

2. Kalimat : pekerjaan anda baik sekali. 

b) Reward Non Verbal: 

1. Reward berupa gerakan mimik dan badan antara lain: 

senyuman, tepuk tangan dan lain-lain. 

2. Reward dengan cara mendekati: Guru mendekati siswa 

untuk menunjukkan perhatian, hal ini dapat dilaksanakan 

dengan cara guru duduk di dekat seorang siswa atau 

kelompok, guru berdiri disamping siswa. 

3. Reward dengan cara sentuhan (contact): Guru menepuk-

nepuk bahu atau pundak siswa, berjabat tangan, 

mengangkat tangan siswa yang menang dalam pertandingan  

4. Reward yang berupa tugas yang menyenangkan: guru dapat 

menggunakan kegiatan-kegiatan atau tugas-tugas yang 

disenangi oleh siswa, misalnya seorang siswa yang 

menunjukkan kemajuan dalam pelajaran musik ditunjuk 

sebagai pemimpin paduan suara di sekolahnya. 

5. Reward berupa simbol atau benda, reward ini berupa 

reward bisa dilakukan dengan cara menggunakan berbagai 

simbol, misalnya kartu bergambar, bintang ataupun 

komentar tertulis pada buku siswa. 
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Reward juga dapat berupa benda-benda yang 

menyenangkan dan berguna bagi peserta didik, misalnya 

pensil, buku tulis, dan makanan.47  

3) Syarat-syarat reward/ganjaran 

Ada beberapa syarat dalam pemberian ganjaran/reward 

yang perlu diperhatikan oleh pendidik, di antaranya sebagai 

berikut:48 

a) Untuk memberi ganjaran yang pedagogis, guru yang tahu cara 

memberikan penghargaan dengan tepat dan perlu mengenal 

betul-betul siswa-siswanya. Pemberian ganjaran dan 

penghargaan yang tidak tepat dan salah dapat membawa akibat 

yang tidak diinginkan. 

b) Pemberian ganjaran kepada seorang siswa jangan menimbulkan 

rasa cemburu atau iri hati bagi siswa yang lain yang merasa 

pekerjaannya lebih baik, tetapi tidak mendapatkan ganjaran. 

c) Pemberian ganjaran harus hemat dan tidak terlalu sering, jika 

terlalu sering memberikan ganjaran akan menjadi hilang arti 

ganjaran sebagai alat pendidikan. 

d) Ketika akan memberikan ganjaran, jangan menjanjikan terlebih 

dahulu sebelum siswa menunjukkan prestasi kerjanya, karena 

dengan dijanjikannya ganjaran akan membuat siswa berburu-

                                                             
47

Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, 183. 
48Ibid.,184. 
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buru dalam bekerja dan siswa yang kurang pandai akan merasa 

kesulitan. 

e) Pendidik harus berhati-hati dalam memberikan ganjaran, 

jangan sampai ganjaran yang diberikan kepada siswa 

diterimanya sebagai upah atas apa yang telah dilakukan/ 

dikerjakan. 

b. Kajian Punishment 

1) Definisi Punishment 

Punishment menurut kamus bahasa inggris, berarti 

hukuman. Dalam Islam, hukuman disebut sebagai iqab. 

Abdurrahman an Nahlawi menyebutnya dengan tarhib yang berarti 

ancaman melalui hukuman karena telah melakukan sesuatu yang 

dilarang.49 

 Menurut Amir  Daien Indrakusuma sebagaimana dikutip 

Novan Ardy Wiyani, hukuman itu sebagai tindakan yang diberikan 

kepada siswa sehingga timbul efek jera, sehingga siswa akan sadar 

dan berjanji tidak akan mengulanginya. Hukuman diberikan karena 

adanya pelanggaran, sedangkan tujuan pemberian hukuman adalah 

agar tidak terjadi pelanggaran secara berulang.50 

Dalam proses pendidikan, hukuman merupakan suatu 

penderitaan yang diberikan secara sengaja oleh seseorang (orang 

                                                             
49Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, Ilmu Pendidikan Islam, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2012), 225 
50Ibid; 225 
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tua, guru, dan sebagainya) sesudah terjadinya pelanggaran, 

kejahatan atau kesalahan.51 

2) Tujuan hukuman dan teori hukuman 

a) Teori Pembalasan 

Teori ini merupakan teori tertua. Menurut teori ini, 

hukuman diadakan sebagai pembalasan dendam terhadap 

pelanggaran yang dilakukan oleh seseorang. Teori ini tidak 

boleh dipakai dalam pendidikan di sekolah. 

b) Teori Perbaikan 

Menurut teori ini, hukuman dilakukan untuk membasmi 

kejahatan. Jadi tujuan dari hukuman itu yaitu untuk 

memperbaiki seseorang yang melanggar agar tidak melakukan 

kesalahan itu lagi. Teori ini yang lebih bersifat pedagogis 

karena bertujuan untuk memperbaiki seseorang yang 

melanggar, baik lahiriah maupun batiniahnya. 

c) Teori Perlindungan 

Menurut teori ini, hukuman dilakukan untuk 

melindungi masyarakat dari perbuatan-perbuatan yang tidak 

wajar. Maka, dengan adanya hukuman ini, masyarakat dapat 

dilindungi dari kejahatan-kejahatan yang dilakukan oleh 

pelanggar. 
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d) Teori Ganti Kerugian 

Menurut teori ini, hukuman dilakukan sebagai 

pengganti kerugian-kerugian akibat dari kejahatan-kejahatan 

atau pelanggaran itu. Hukuman seperti ini banyak dilakukan 

dalam masyarakat atau pemerintahan. Hukuman ganti kerugian 

ini belum cocok untuk diterapkan dalam proses pendidikan, 

karena dengan hukuman ini anak mungkin menjadi tidak 

merasa bersalah karena kesalahannya telah terbayar dengan 

hukuman. 

e) Teori menakut-nakuti 

Menurut teori ini, hukuman diadakan agar pelanggar 

merasa takut akan akibat dari perbuatannya yang melanggar, 

sehingga mau meninggalkannya.  

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa tiap teori 

masih belum lengkap karena masing-masing teori tersebut 

hanya mencakup satu aspek saja, sehingga membutuhkan teori 

yang lain untuk saling melengkapi. 

Dapat disimpulkan bahwa tujuan pedagogis dari 

hukuman adalah untuk mendidik anak kearah kebaikan, untuk 

memperbaiki tingkah laku dan tabiat siswa. 52 
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3) Akibat hukuman 

Tiap pendidik mempunyai sifat dan cara sendiri-sendiri 

dalam menghukum siswanya. Berhasil atau tidaknya suatu 

hukuman tergantung pada pribadi pendidik, pribadi siswa, cara 

yang dipakai untuk menghukum, hubungan antara pendidik, serta 

suasana atau saat ketika hukuman itu diberikan. Maka dari itu hasil 

atau akibat hukuman tersebut akan berbeda-beda pada masing-

masing siswa. Akibat dari hukuman di antaranya:53 

a) Menimbulkan perasaan dendam pada diri siswa yang dihukum. 

Hal ini terjadi karena penerapan hukuman yang tanpa tanggung 

jawab dan sewenang-wenang.  

b) Menyebabkan siswa pandai dalam menyembunyikan 

pelanggaran. Hukuman menurut teori menakut-nakuti sering 

menimbulkan akibat yang demikian itu. 

c) Memperbaiki tingkah laku siswa. Dengan pemberian hukuman, 

siswa tidak akan mengulangi perilaku buruk yang pernah 

dilakukannya, dan siswa juga akan lebih berhati-hati dalam 

melakukan sesuatu agar tidak melanggar dan diberikan 

hukuman. 

d) Mengakibatkan siswa yang melanggar menjadi kehilangan 

perasaan bersalah, karena akan menganggap bahwa 
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kesalahannya telah dibayar dengan hukuman yang telah 

diterimanya. 

e) Memperkuat kemauan siswa untuk melakukan hal-hal yang 

baik. 

4) Prinsip-prinsip dalam pemberian hukuman/punishment  

Terdapat beberapa prinsip harus diperhatikan dalam 

pemberian hukuman, agar tidak menimbulkan dampak negatif 

akibat dari pemberian hukuman terhadap siswa. Prinsip-prinsip 

tersebut diantaranya adalah:54 

a) Pemberian hukuman untuk memperoleh perbaikan dan 

pengayaan. 

b) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperbaiki 

kesalahannya. 

c) Guru harus memiliki sikap tegas dalam melaksanakan 

hukuman. Dengan demikian, jika guru harus bersikap keras, 

maka harus bersikap keras meskipun pemberian hukuman 

dengan sikap penuh kasih sayang dan sikap lunak tetap lebih 

diutamakan. 

 

 

 

 

                                                             
54

Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, Ilmu Pendidikan Islam, 226 



43 
 

 
 

5) Macam-macam hukuman 

Secara operasional hukuman (punishment) ada beberapa 

macam yaitu:55 

a) Hukuman isyarat 

Hukuman ini diberikan dalam bentuk isyarat yakni dari 

ekspresi anggota badan seperti mengangkat jari telunjuk di 

depan hidung sebagai isyarat agar siswa yang gaduh atau ramai 

dalam proses belajar mengajar agar diam dan kembali 

mendengarkan proses belajar mengajar. Hukuman ini 

diterapkan untuk pelanggaran ringan, yakni dengan mencegah 

perbuatan yang tidak diinginkan oleh pendidik.  

b) Hukuman perkataan 

Hukuman perkataan yaitu hukuman yang diberikan pendidik 

dalam bentuk perkatan-perkataan dapat berupa teguran, 

peringatan, ancaman, nasehat dan perkataan agak keras.  

c) Hukuman perbuatan 

Hukuman ini diterapkan dengan memberikan tugas-tugas 

terhadap siswa yang melanggar aturan atau tata tertib. 

d) Hukuman badan 

Hukuman badan yaitu jenis hukuman dengan memberikan 

hukuman badan pada siswa baik dengan alat maupun tidak, 

misalnya dipukul, dicubit, ditarik, dan sejenisnya.  

                                                             
55Mahfud Junaedi, Paradigma Baru Filsafat Pendidikan Islam, (Depok: Kencana, 2017), 

286. 
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Selain itu, juga terdapat pendapat yang membedakan 

hukuman menjadi dua macam, yaitu:56 

a) Hukuman preventif, yaitu hukuman yang dilakukan dengan 

tujuan agar tidak terjadi pelanggaran. Hukuman ini dilakukan 

sebelum terjadi pelanggaran dengan tujuan untuk mencegah 

pelanggaran.  

b) Hukuman represif, yaitu hukuman yang dilakukan karena 

adanya pelanggaran. Jadi, hukuman ini dilakukan setelah 

adanya pelanggaran. 

Punishment preventif berbentuk pencegahan, diantaranya 

aturan/tata tertib, larangan, perintah, ancaman dan sebagainya. 

Punishment represif di antaranya berbentuk hukuman, 

peringatan, teguran dan sebagainya. 

 
3. Kajian Pembiasaan di Sekolah 

a. Definisi Pembiasaan di Sekolah 

Sekolah berasal dari bahasa Belanda school, bahasa Jerman die 

scule, dan bahasa Inggris School yang artinya sama dengan sekolah 

yaitu lembaga pendidikan formal. Sekolah merupakan lembaga 

pendidikan formal sebagai tempat belajar anak. Sedangkan 

pemahaman yang lebih komprehensif yaitu pendidikan sekolah adalah 

pendidikan yang diperoleh seseorang di sekolah secara 

                                                             
56

Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, 189. 
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teratur,sistematis, bertingkat, dan dengan mengikuti syarat-syarat yang 

jelas (mulai dari taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi).57 

Sekolah memiliki peran untuk mencerdaskan anak bangsa dan 

mengembangkan potensi siswa. Tidak hanya itu, sekolah juga 

merupakan tempat untuk mendidik siswa agar berperilaku sopan dan 

santun serta memiliki karakter yang baik atau karakter positif sesuai 

dengan nilai-nilai karakter yang terkandung dalam kemendiknas 2010. 

Sekolah dalam mewujudkan tujuan pendidikan tersebut dapat 

melakukan dan membiasakan siswa untuk melakukan kegiatan-

kegiatan baik di sekolah yang menitikberatkan pada penguatan 

pendidikan karakter. Agar nilai-nilai karakter siswa dapat tertanam 

kembali menjadi karakter bangsa yang dapat diunggulkan Negara 

maka dari itu pembiasaan di sekolah sangat penting dilakukan.58 

Pembiasaan berasal dari kata dasar biasayang berarti lazim, 

seringkali. Pembiasaan merupakan proses penanaman kebiasaan, 

mengupayakan suatu tindakan agar seseorang terbiasa dalam 

melakukan tindakan tersebut sehingga terkadang seseorang tidak 

menyadari apa yang dilakukannya karena telah menjadi kebiasaan. 

Teori pembiasaan dalam pendidikan merupakan suatu proses 

pendidikan yang berlangsung dengan membiasakan siswa untuk 

                                                             
57Anwar Hafid, Jafar Ahiri, Pendais Haq, Konsep Dasar Ilmu Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2013), 49 
58Lailatus Shoimah, Sulthoni, Yerry Soepriyanto, “Pendidikan Karakter melalui Pembiasaan 

di Sekolah Dasar”, Edukasi, Vol 1 No 2 (Juni, 2018), 173. 
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bertingkah laku, berpikir, berbicara dan melakukan aktivitas tertentu 

sesuai dengan kebiasaan yang baik.59 

Pembiasaan adalah melakukan sesuatu secara berulang-ulang 

agar sesuatu tersebut dapat menjadi kebiasaan. Pembiasaan merupakan 

suatu pengalaman, yang dibiasakan itu merupakan sesuatu yang 

diamalkan. Pembiasaan dalam pendidikan hendaknya dimulai sejak 

dini. Pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari merupakan hal yang 

sangat penting, karena banyak orang  yang berbuat dan berperilaku 

hanya karena kebiasaan. Dalam bidang psikologi pendidikan, metode 

pembiasaan dikenal dengan istilah operan conditioning, mengajarkan 

siswa untuk membiasakan perilaku terpuji, disiplin, jujur, ikhlas, giat 

belajar, bekerja keras, dan bertanggung jawab atas setiap tugas yang 

telah diberikan.60 

Pembiasaan adalah salah satu alat pendidikan yang sangat 

penting terutama bagi anak-anak. Dengan membiasakan pada 

perbuatan-perbuatan yang baik, di dalam keluarga, sekolah dan juga 

ditempat lain akan menjadikan anak dapat taat terhadap peraturan-

peraturan. Pembiasaan yang baik sangat penting bagi pembentukan 

watak anak-anak dan akan berpengaruh terhadap anak tersebut hingga 

masa tuanya. Menanamkan kebiasaan terhadap anak merupakan hal 

yang sulit dan membutuhkan waktu yang lama, namun segala sesuatu 

                                                             
59Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, Ilmu Pendidikan Islam, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2012), 219.  
60

Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 165-166 
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yang telah menjadi kebiasaan sulit juga diubah. Maka dari itu anak-

anak harus dibiasakan agar memiliki kebiasaan-kebiasaan yang baik, 

sebelum terlanjur memiliki kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik.61 

Pembiasaan ini artinya latihan tersebut bukan hanya latihan 

simulasi, melainkan membiasakan melakukan sesuatu dengan terjun 

langsung, misalnya, membiasakan melaksanakan sholat, dipraktikkan 

secara langsung dalam rangka menunaikan kewajiban pada tempat dan 

waktu yang tepat. Latihan penerapan ini dilakukan secara terus 

menerus, sehingga siswa terbiasa untuk melakukan hal tersebut 

sepanjang hidupnya. Suatu saat setelah pembiasaan tersebut selesai, 

maka seseorang akan terbiasa dan tidak merasakan terbebani atas apa 

yang dilakukannya, bahkan menjadi kebutuhan hidupnya.62 

b. Syarat-Syarat Pembiasaan 

Beberapa syarat agar hasil pembiasaan dapat tercapai dengan 

baik, antara lain: 63 

1) Memulai pembiasaan sebelum terlambat. Melakukan pembiasaan 

sebelum anak mempunyai kebiasaan lain yang berlawanan dengan 

kebiasaan yang akan dibiasakan. 

2) Pembiasaan dilakukan secara berulang-ulang (terus menerus) dan 

rutin, sehingga akan menjadi kebiasaan yang otomatis. Maka dari 

itu, pelaksanaan pembiasaan ini membutuhkan pengawasan. 

                                                             
61M.Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2009), 177 
62Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam Al-Quran, (Bandung: Alfabeta, 2009), 

138 
63M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, 178 



48 
 

 
 

3) Pendidik harus bersikap tegas, dan teguh terhadap pendiriannya. 

Jangan memberikan kesempatan pada anak untuk melanggar 

pembiasaan yang telah ditetapkan tersebut. 

4) Pembiasaan yang awalnya mekanistis/ sesuai dengan prosedur dan 

aturan baku, harus semakin menjadi pembiasaan yang disertai kata 

hati anak itu sendiri 

Dengan dilakukan hal-hal di atas secara berangsur disertai 

dengan penjelasan-penjelasan dan nasihat-nasihat dari pendidik 

sehingga lama kelamaan akan timbul pengertian dalam diri siswa. 

c. Bentuk-bentuk Pembiasaan di Sekolah 

Pendidikan melalui pembiasaan dapat dilakukan secara 

terprogram dalam pembelajaran, dan secara tidak terprogram dalam 

kegiatan sehari-hari, yaitu :64 

1) Kegiatan pembiasaan secara terprogram dalam pembelajaran dapat 

dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu dan dengan perencanaan 

khusus untuk mengembangkan pribadi siswa secara individual, 

kelompok dan klasikal. Kegiatan pembiasaan terprogram dalam 

pembelajaran, antara lain: 

a) Membiasakan siswa untuk menemukan sendiri, bekerja sendiri, 

mengkonstruksikan sendiri sikap, pengetahuan dan 

keterampilan baru dalam setiap pembelajaran.  

                                                             
64

Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), 167-169. 
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b) Membiasakan siswa untuk melakukan kegiatan inkuiri dalam 

setiap pembelajaran. 

c) Membiasakan siswa untuk bertanya dalam setiap pembelajaran. 

d) Membiasakan siswa untuk belajar secara berkelompok. 

e) Guru harus membiasakan dirinya untuk menjadi model dalam 

setiap pembelajaran. 

f) Membiasakan melakukan refleksi pada akhir pembelajaran. 

g) Membiasakan melakukan penilaian yang sebenarnya, 

transparan dan adil. 

h) Membiasakan siswa untuk saling menunjang dan bekerja sama. 

i) Membiasakan untuk belajar dari berbagai sumber. 

j) Membiasankan siswa untuk berpikir kritis. 

k) Membiasankan siswa untuk sharing dengan temannya dan 

terbuka terhadap kritikan. 

l) Membiasakan siswa untuk berani menanggung resiko. 

m) Membiasakan siswa untuk terus menerus melakukan inovasi 

dan improvisasi untuk perbaikan selanjutnya. 

2) Kegiatan pembiasaan secara tidak terprogram dapat dilaksanakan 

sebagai berikut. 

a) Rutin, yaitu pembiasaan yang dilakukan secara terjadwal, 

seperti: upacara bendera, sholat dhuha, sholat dhuhur, senam, 

pemeliharaan kesehatan dan kebersihan diri. 
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b) Spontan, adalah pembiasaan yang dilakukan secara tidak 

terjadwal dalam kejadian khusus seperti: pembentukan perilaku 

memberi salam, antre, membuang sampah pada tempatnya. 

c) Keteladanan, adalah pembiasaan dalam bentuk perilaku sehari-

hari seperti: berbahasa baik, berpakaian rapi, datang tepat 

waktu, rajin membaca. 

 
 

4. Pengaruh Reward & Punishment dan Pembiasaan di Sekolah terhadap 

Karakter Siswa 

Dalam proses pendidikan, termasuk dalam pendidikan karakter 

diperlukan metode-metode pendidikan yang mampu menanamkan nilai-

nilai karakter baik kepada siswa, sehingga siswa bukan hanya tahu tentang 

moral (karakter) atau moral knowing, tetapi juga diharapkan mampu 

melaksanakan moral atau moral action yang menjadi tujuan utama 

pendidikan karakter. Ada beberapa metode yang diciptakan oleh para ahli 

pendidikan, seperti halnya metode reward dan punishment dan juga 

metode pembiasaan.  

Menurut Ritonga dan Irwan sebagaimana dikutip oleh Harpan 

Reski Mulia, bahwa dengan reward dan punishment ini guru memberikan 

materi pembelajaran dengan menggunakan ganjaran terhadap kebaikan, 
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dan hukuman terhadap keburukan agar siswa melakukan kebaikan dan 

menjauhi keburukan.65 

Reward menurut kamus bahasa inggris, berarti hadiah. secara 

etimologi, hadiah adalah pemberian penghargaan, penghormatan dan 

kenang-kenangan. Reward/hadiah juga bisa berarti ganjaran. Ganjaran 

dalam konteks ini berarti memberikan suatu penghargaan atau sesuatu 

yang menyenangkan sebagai hadiah bagi siswa atas prestasi yang 

diraihnya, baik dalam belajar maupun dalam sikap perilaku. Dengan 

adanya ganjaran/reward ini diharapkan dapat menjadi motivasi bagi siswa 

lainnya serta agar siswa tersebut dapat mempertahankan dan 

meningkatkan hasil yang dicapainya sehingga dapat mencapai target 

pendidikan secara maksimal.66 

Memberikan motivasi baik berupa pujian atau hadiah tertentu, akan 

menjadi salah satu latihan positif dalam proses pembentukan akhlak, 

terutama pada anak kecil. Secara psikologis seseorang memerlukan 

motivasi atau dorongan ketika hendak melakukan sesuatu.67 Punishment 

menurut kamus bahasa inggris, berarti hukuman. 

Menurut Amir Daien Indakusuma sebagaimana dikutip Novan 

Ardy Wiyani, hukuman itu sebagai tindakan yang diberikan kepada siswa 

sehingga timbul efek jera. Sehingga, siswa akan sadar dan berjanji tidak 

akan mengulanginaya. Hukuman diberikan karena adanya pelanggaran, 

                                                             
65

Harpan Reski Mulia, “Metode Reward-Punishment Konsep Psikologi dan Relevansi-nya 
dengan Islam Perspektif Hadis”Vol.13, No.2, Juli-Des 2017 

66Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, Ilmu Pendidikan Islam, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 
2012), 222  

67Mustaqim, Akhlak Tasawuf Lelaku Suci Menuju Revolusi Hati, 9-10  
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sedangkan tujuan pemberian hukuman adalah agar tidak terjadi 

pelanggaran secara berulang.68Tujuan pedagogis dari hukuman adalah 

untuk mendidik anak kearah kebaikan, untuk memperbaiki tingkah laku 

dan tabiat siswa. 69 

Dalam rangka proses pembentukan akhlak kadang diperlukan 

hukuman, sehingga anak tidak bersikap sembrono. Anak ketika mau 

melanggar norma tertentu akan merasa enggan, apalagi jika sangsi 

hukumannya cukup berat.70 Pemberian hukuman dapat memperbaiki 

tingkah laku siswa. Dengan pemberian hukuman, siswa tidak akan 

mengulangi perilaku buruk yang pernah dilakukannya, dan siswa akan 

lebih berhati-hati dalam melakukan sesuatu agar tidak melanggar dan 

diberikan hukuman.71 

Pembiasaan adalah sesuatu yang dilakukan secara sengaja dan 

berulang-ulang agar menjadi kebiasaan. Metode pembiasaan (habituation) 

ini berintikan pengalaman karena yang dibiasakan itu ialah sesuatu yang 

diamalkan. Inti kebiasaan adalah pengulangan. Pembiasaan menempatkan 

manusia sebagai sesuatu yang istimewa, yang dapat menghemat kekuatan, 

karena akan menjadi kebiasaan yang melekat dan spontan, agar kebiasaan 

itu dapat dilakukan dalam setiap pekerjaan. Oleh karenanya, menurut para 

pakar, metode pembiasaan ini sangat efektif dalam rangka pembinaan 

karakter dan kepribadian anak. Orang tua membiasakan anak-anaknya 

                                                             
68Wiyani, Ilmu Pendidikan Islam, 225 
69Ibid.,187-188 
70Mustaqim, Akhlak Tasawuf Lelaku Suci Menuju Revolusi Hati,10  
71Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, 189 
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untuk bangun pagi maka bangun pagi itu akan menjadi kebiasaan. Dalam 

dunia psikologi metode pembiasaan ini dikenal dengan teori “operant 

conditioning” yaitu membiasakan peserta didik untuk berperilaku terpuji, 

disiplin dan giat belajar, bekerja keras dan jujur, ikhlas dan tanggung 

jawab atas segala tugas yang telah dilakukan. Metode pembiasaan ini perlu 

dilakukan oleh guru untuk membiasakan peserta didik melakukan perilaku 

terpuji (akhlak mulia) dalam rangka pembentukan karakter.72 

 
C. Kerangka Berpikir 

Menurut Uma Sekaran sebagaimana dikutip oleh Mahmud, kerangka 

berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan 

dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai masalah yang penting. 

Jadi, kerangka berpikir merupakan sintesis tentang hubungan antarvariabel 

yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan.73 

Berdasarkan landasan teori dan telaah pustaka diatas, kerangka  

berpikir pada penelitian ini adalah: 

Variabel Independen (X1) : Reward & Punishment 

  (X2) : Pembiasaan di Sekolah 

Variabel Dependen  (Y)    : Karakter 

1. Jika reward & punishment baik, maka karakter baik, begitu juga 

sebaliknya. 

                                                             
72Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi,93-94 
73

Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 128 
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2. Jika pembiasaan di sekolah baik, maka karakter baik, begitu juga 

sebaliknya 

3. Jika reward & punishment baik dan pembiasaan di sekolah baik, maka 

karakter baik, begitu juga sebalikya. 

 
D. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

berdasarkan teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data.74 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir di atas, maka 

selanjutnya dirumuskan hipotesis penelitian yang akan diuji sebagai berikut: 

Ha1: ada pengaruh reward & punishment terhadap karakter siswa kelas V MIN 

6 Ponorogo tahun pelajaran 2019/2020 

Ha2: ada pengaruh pembiasaan di sekolah terhadap karakter siswa kelas V 

MIN 6 Ponorogo tahun pelajaran 2019/2020 

Ha3: ada pengaruh secara bersama-sama reward & punishment dan 

pembiasaan di sekolah terhadap karakter siswa kelas V MIN 6 Ponorogo 

tahun pelajaran 2019/2020 

                                                             
74

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung:Alfabeta, 2015), 96. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian adalah penjelasan mengenai berbagai komponen 

yang akan digunakan peneliti serta kegiatan yang akan dilakukan selama 

proses penelitian.1 

Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 

penelitian kuantitatif. Jenis penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu dengan 

analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 2 

Desain/rancangan penelitian yang digunakan termasuk non 

eksperimental atau ex post facto. Penelitian ex post facto adalah penyelidikan 

empiris yang sistematis di mana peneliti tidak mengendalikan variabel bebas 

secara langsung karena eksistensi dari variabel tersebut telah terjadi, atau 

karena variabel tersebut pada dasarnya tidak dapatdimanipulasi. 3 

Ex post facto merupakan penelitian sesudah fakta, yaitu penelitian yang 

dilakukan setelah suatu kejadian itu terjadi. Jadi, pada penelitian ex post facto 

ini variabel pemyebab tidak dimanipulasi, tetapi sudah terjadi. 

                                                             
1Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder, 

(Jakarta:PT RajaGrafindo Persada, 2011), 131 
2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 14. 
3Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2011), 199 
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Penelitian ini terdiri dari 3 variabel yakni 2 variabel independen dan 1 

variabel dependen. Variabel independen reward & punishment (X1) dan 

pembiasaan di sekolah (X2), sedangkan variabel dependennya yaitu karakter 

siswa. 

 
Gambar 3.1 

Desain Penelitian 

Keterangan: 

X1: Reward & punishment 

X2: Pembiasaan di Sekolah 

Y : Karakter siswa 

 
B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang berada pada 

suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan 

masalah penelitian atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang 

lingkup yang akan diteliti.4 

                                                             
4Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data 

Sekunder,74. 
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Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/siswi 

kelas V di MIN 6 Ponorogo. Siswa/siswi kelas V terbagi menjadi 2 kelas 

VA sebanyak 20 siswa dan kelas VB sebanyak 11 siswa. Secara 

keseluruhan berjumlah 31 siswa. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau 

keadaan tertentu yang akan diteliti atau sampel dapat didefinisikan 

sebagian anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur  

tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populasi.5 

Jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 31 siswa, teknik 

sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah sampling jenuh. 

Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini dikarenakan jumlah populasi 

relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat 

generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil.6 Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini menggunakan seluruh populasi yaitu 31 siswa-siswi kelas V 

MIN 6 Ponorogo tahun ajaran 2019/2020 sebagai sampelnya. 

 
C. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian merupakan alat atau sarana (tool) untuk 

pengumpulan data.7 Cara ini dilakukan untuk memperoleh data yang objektif 

                                                             
5
Ibid.,74 

6Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
124-125. 

7Ulber Silalahi, M.A, Metode Penelitian Sosial Kuantitatif, (Bandung: PT Refika Aditama, 
2015), 441 
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yang diperlukan untuk menghasilkan kesimpulan penelitian yang objektif 

pula. 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data tentang reward & punishment siswa kelas V di MIN 6 Ponorogo 

tahun pelajaran 2019/2020. 

2. Data tentang pembiasaan di sekolah siswa kelas V di MIN 6 Ponorogo 

tahun pelajaran 2019/2020. 

3. Data tentang karakter siswa kelas V di MIN 6 Ponorogo tahun pelajaran 

2019/2020. 

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan angket. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini pada 

variabel reward diambil dari teori Moh. Uzer Usman dalam bukunya Menjadi 

Guru Profesional, untuk variabel punishment diambil dari teori Mahfud 

Junaedi dalam bukunya Paradigma Baru Filsafat Pendidikan Islam. Instrumen 

data dalam variabel pembiasaan di sekolah diambil dari teori Mulyasa dalam 

bukunya Manajemen Pendidikan Karakter, sedangkan untuk variabel karakter 

diambil dari teori Muhammad Yaumi dalam bukunya Pendidikan Karakter: 

Landasan, Pilar, dan Implementasi. Karakter yang diteliti pada penelitian ini 

difokuskan pada tiga nilai karakter yaitu disiplin, mandiri dan tanggung jawab.  

Adapun instrument pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 3.1 
Kisi-kisi Instrumen Pengumpulan Data 

Variabel 

Penelitian 
Indikator 

No. Item  

sebelum uji 

coba 

No. Item 

sesudah uji 

coba 

+ - + - 

Variabel 

Independen 

(X1):  

Reward & 

Punishment 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reward  

 

1 

 

 

24 

 

 

1 

 

1. Reward Verbal (pujian) 

a. Kata-kata bagus: bagus, 

ya benar, tepat, bagus 

sekali 

b. Kalimat  pekerjaan anda 

baik sekali 

2 25 2  

2. Reward Non Verbal 

a. Reward berupa gerak 

mimik dan badan  

 

3, 4 

  

3,4 

 

b. Reward dengan cara 

mendekati 

5, 6  5  

c. Reward dengan cara 

sentuhan 

7 26 6  

d. Reward berupa tugas 

yang menyenangkan 

8, 9  7,8  

e. Reward berupa  simbol 

atau benda 

10, 11  9,10  

Punishment  

12, 13 

14,  

  

11,12 

 

 

1. Hukuman isyarat 

Memberikan hukuman 

melalui ekspresi anggota 

badan 
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2. Hukuman perkataan 

Memberikan hukuman 

dalam bentuk perkataan 

dapat berupa teguran, 

peringatan, ancaman, 

nasehat, dan perkataan agak 

keras. 

15,16,

17, 

18 

 13,14,

15, 

16 

 

3. Hukuman perbuatan 

Memberikan hukuman 

melalui pemberian tugas-

tugas 

19,20,

21 

 17,18,

19 

 

4. Hukuman badan 

Memberikan hukuman 

melalui hukuman badan 

(dipukul, dicubit, ditarik, 

dijewer) 

22,23  20  

(X2): 

Pembiasaan 

di Sekolah 

1. Rutin 

a. Upacara Bendera 

 

1 

 

11 

 

 

 

9 

b. Sholat dhuha, sholat 

dhuhur 

2,3 12,13 1,2 10 

c. Senam 4 14 3 11 

2. Spontan 

a. Mengucap salam 

5 15 4 12 

b. Membuang sampah pada 

tempatnya 

6,7  5  

c. Antre  8 16 6  

3. Keteladanan 

a. Berpakaian rapi 

 

9 

 

17 

 

7 

 

b. Berbahasa yang baik 10 18 8  
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Variabel 

Dependen 

(Y): 

Karakter 

Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Displin 

a. Hadir tepat waktu 

 

1,2 

 

17 

 

1 

 

13 

b. Mengikuti kegiatan 

upacara bendera 

3 18 2 14 

c. Berpakaian seragam 4 19  15 

d. Melakukan tugas 

kebersihan 

5 20 3  

e. Mengumpulkan tugas 

sebelum sampai batas 

waktu yang ditentukan 

6 21 4  

2. Mandiri 

a. Melakukan sendiri 

melalui arahan dan 

nasihat orang lain 

 22,23  18 

b. Melakukan latihan 

sendiri secara berulang-

ulang melalui prosedur 

dan langkah-langkah 

penyelesaian 

7,8  5  

c. Mengembangkan dan 

menciptakan cara lain 

untuk menyelesaikan 

tugas dengan baik. 

9,10  6,7  

3. Tanggung Jawab 

a. Menyelesaikan tugas 

yang harus segera 

diselesaikan 

11 24 8  

b. Menyelesaikan tugas 

tanpa diminta atau 

disuruh untuk 

12 25 9  
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data untuk melakukan penelitian ini 

adalah: 

1. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 

yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.8 

Skala yang digunakan dalam penelitian adalah skala likert, yaitu 

skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam skala 

                                                             
8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

199. 

mengerjakannya 

c. Memahami dan 

menerima konsekuensi 

dari setiap tindakan yang 

dilakukan 

13,14 26 10  

d. Melakukan pekerjaan 

sebaik mungkin dengan 

hasil yang maksimal 

15 

 

27 11  

e. Membersihkan atau 

membereskan segala 

sesuatu setelah 

menggunakannya 

16 28 12 19 
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likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. 

Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 

item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.9 Skala 

likert memiliki 2 bentuk pernyataan yaitu pernyataan positif dan 

pernyataan negatif. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan 

skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, 

yang dapat berupa kata-kata. 10 

Berikut ini pemberian skor pada jawaban setiap item yang 

menggunakan skala likert untuk setiap jenjang skala likert dapat dilihat 

pada tabel: 

Tabel 3.2 
Skor Alternatif Jawaban 

 
Pernyataan Positif (+) Pernyataan Negatif (-) 

Selalu: : 4 Selalu : 1 

Sering : 3 Sering : 2 

Kadang-kadang : 2 Kadang-kadang : 3 

Tidak pernah : 1 Tidak pernah : 4 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 

                                                             
9Ibid.,134. 
10Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan 

Perhitungan Manual dan Aplikasi SPPS Versi 17, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), 50. 
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gambar maupun elektonik. Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih 

yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah.11 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data siswa yang menjadi 

obyek penelitian, visi dan misi madrasah, struktur organisasi, keadaan 

guru, sejarah berdiri dan data-data yang diperlukan lainnya yang ada di 

MIN 6 Ponorogo. 

 
E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah 

data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis 

data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik.12 Teknik analisis data 

dalam penelitian kuantitatif yaitu untuk melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan. Analisis data dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan bantuan program Excel dan Statistical Product And Services 

Solution (SPSS). Adapun analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Tahap Prapenelitian 

a. Uji Validitas Instrumen 

Validitas merupakan derajad ketepatan antara data yang terjadi 

pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. 

Dengan demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda 

                                                             
11Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2009), 221-222. 
12Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung:Alfabeta, 2015), 207. 
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antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang 

sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian.13 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner/angket. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 

pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut. Perhitungan validitas instrumen reward 

& punishment (X1) dan pembiasaan di sekolah (X2) terhadap variabel 

terikat yaitu karakter siswa (Y) dibantu dengan menggunakan program 

SPSS. 

Untuk menguji validitas instrumen, peneliti menyebarkan 

instrumen tersebut kepada 20 siswa yang bukan responden sebenarnya. 

Perhitungan uji validitas instrument terdapat pada lampiran 4. 

Untuk mengetahui valid atau tidaknya instrument terhadap 

responden adalah dengan membandingkan nilai r hitung (hasil 

perhitungan korelasi) dengan r tabel (tabel nilai koefisien korelasi 

product moment) untuk degree of freedom (df) = n-k., dalam pengujian 

ini df = 20-2 atau df 18 dengan alpha 0,05 (taraf kesalahan/signifikansi 

5%) didapat r tabel 0,444. Apabila rhitung > rtabel dengan taraf 

signifikansi 5% maka soal dinyatakan valid, apabila rhitung < rtabel maka 

soal dinyatakan tidak valid.14Adapun hasil dari perhitungan tersebut 

dapat disimpulkan dalam tabel rekapitulasi di bawah ini: 

 

                                                             
13Ibid.,363. 
14Danang Sunyoto, Praktik SPSS untuk Kasus (Yogyakarta: Nuha Medika, 2011), 114. 
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Tabel 3.3 
Rekapitulasi Uji Validitas Item Instrumen Penelitian 

Reward Punishment 
 

Variabel No. “r”hitung “r”tabel Keterangan 

Reward & 1. 0,624 0,444 Valid 

Punishment 2. 0,627 0,444 Valid 

 3. 0,570 0,444 Valid 

4. 0,770 0,444 Valid 

5. 0,434 0,444 Tidak Valid 

 6. 0,594 0,444 Valid 

 7. 0,701 0,444 Valid 

 8. 0,513 0,444 Valid 

 9 0,537 0,444 Valid 

 10. 0,575 0,444 Valid 

 11. 0,599 0,444 Valid  

 12. 0,137 0,444 Tidak Valid 

 13. 0,589 0,444 Valid 

 14. 0,609 0,444 Valid 

 15. 0,694 0,444 Valid 

 16. 0,603 0,444 Valid 

 17. 0,519 0,444 Valid 

 18. 0,487 0,444 Valid 

 19. 0,675 0,444 Valid 

 20. 0,677 0,444 Valid 

 21. 0,511 0,444 Valid 

 22. 0,015 0,444 Tidak Valid 

 23. 0,641 0,444 Valid 

 24. -0,011 0,444 Tidak Valid 

 25. -0,182 0,444 Tidak Valid 

 26. -0,289 0,444 Tidak Valid 
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Dari tabel uji validitas instrument soal reward & punishment 

sebanyak 26 item soal, terdapat 20 item soal yang dinyatakan valid dan 

6 item soal yang dinyatakan tidak valid. Dari 20 soal yang valid 

tersebut adalah soal yamg rhitung > 0,444 yaitu item soal nomor 1, 2, 3, 

4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 17,18, 19, 20, 21, 23. Soal yang 

valid selanjutnya dipakai untuk mengambil data dalam penelitian ini. 

Adapun item soal yang tidak valid adalah soal yang rhitung < 0,444 yaitu 

item soal nomor 5, 12, 22, 24, 25, 26, maka item soal tersebut dibuang 

atau tidak dipakai untuk mengambil data dalam penelitan.  

Tabel 3.4 
Rekapitulasi Uji Validitas Item Instrumen Penelitian 

Pembiasaan di Sekolah 
 

Variabel No. “r” hitung “r” tabel Keterangan 

Pembiasaan 1. 0,374 0,444 Tidak Valid 

di sekolah 2. 0,584 0,444 Valid 

 3. 0,491 0,444 Valid 

 4. 0,819 0,444 Valid 

 5. 0.483 0,444 Valid 

 6. 0,627 0,444 Valid 

 7. 0,292 0,444 Tidak Valid 

 8. 0,696 0,444 Valid 

 9 0,662 0,444 Valid 

 10. 0,484 0,444 Valid 

 11. 0,578 0,444 Valid 

 

 

 

12. 0,722 0,444 Valid 

13. 0,194 0,444 Tidak Valid 

14. 0,565 0,444 Valid 
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Variabel No “r” hitung ”r” tabel Keterangan 

 15. 0,573 0,444 Valid 

16. 0,352 0,444 Tidak Valid 

17. 0,051 0,444 Tidak Valid 

18. 0,345 0,444 Tidak Valid 

 
Dari tabel uji validitas instrument soal pembiasan di sekolah 

sebanyak 18 item soal, terdapat 12 item soal yang dinyatakan valid dan 

terdapat 6 item soal yang dinyatakan tidak valid. Dari 12 soal yang 

dinyatakan valid tersebut adalah soal yang rhitung > 0,444 yaitu item 

soal nomor 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 15. Soal yang valid 

tersebut selanjutnya dipakai untuk mengambil data dalam penelitian 

ini. Sedangkan item soal yang dinyatakan tidak valid adalah soal yang 

rhitung < 0,444 yaitu item soal nomor 1, 7, 13, 16, 17, 18. Soal yang 

tidak valid akan dibuang atau tidak dipakai untuk mengambil data 

dalam penelitian.  

Tabel 3.5 
Rekapitulasi Uji Validitas Item Instrumen Penelitian 

Karakter Siswa 
 

Variabel No. “r”hitung “r”tabel Keterangan 

Karakter 1. 0,367 0,444 Tidak Valid 

Siswa 2. 0,558 0,444 Valid 

 3. 0,500 0,444 Valid 

 4. 0,318 0,444 Tidak Valid 

 5. 0,658 0,444 Valid 

 

 

6. 0,632 0,444 Valid 

7. 0,528 0,444 Valid 
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Variabel No “r” hitung “r” tabel Keterangan 

 8. 0,262 0,444 Tidak Valid 

 9 0,678 0,444 Valid 

 10. 0,714 0,444 Valid 

 11. 0,652 0,444 Valid 

 

 

12. 0,686 0,444 Valid 

13. 0,426 0,444 Tidak Valid 

14. 0,709 0,444 Valid 

15. 0,630 0,444 Valid 

 16. 0,911 0,444 Valid 

 17. 0,547 0,444 Valid 

 18. 0,561 0,444 Valid 

 19. 0,686 0,444 Valid 

 20. 0,413 0,444 Tidak Valid 

 21. 0,511 0,444 Valid 

 22. 0,735 0,444 Valid 

 23. 0,330 0,444 Tidak Valid 

 24. 0,512 0,444 Valid 

 25. 0,363 0,444 Tidak Valid 

 26. 0,008 0,444 Tidak Valid 

 27. -0,128 0,444 Tidak Valid 

 28. 0,616 0,444 Valid 

 
Dari tabel uji validitas instrument soal karakter siswa sebanyak 

28 item soal, terdapat 19 item soal yang dinyatakan valid dan terdapat 

9 item soal yang dinyatakan tidak valid. Dari 28 soal yang dinyatakan 

valid tersebut adalah soal yang rhitung > 0,444 yaitu item soal nomor 2, 

3, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 21, 22, 24, 28. Soal yang 

valid tersebut selanjutnya dipakai untuk mengambil data dalam 
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penelitian ini. Sedangkan item soal yang dinyatakan tidak valid adalah 

soal yang rhitung < 0,444 yaitu item soal nomor 1, 4, 8, 13, 20, 23, 25, 

26, 27. Soal yang tidak valid akan dibuang atau tidak dipakai untuk 

mengambil data dalam penelitian.  

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas berkenaan dengan derajad konsistensi dan stabilitas 

data atau temuan. Dalam penelitian kuantitatif suatu data dinyatakan 

reliabel apabila dua atau lebih peneliti dalam obyek yang sama 

menghasilkan data yang sama, atau peneliti sama dalam waktu berbeda 

menghasilkan data yang sama, atau sekelompok data bila dipecah 

menjadi dua menunjukkan data yang tidak berbeda.15 

Reliabilitas alat penelitian dapat diuji atau dinilai dengan 

menggunakan beberapa teknik. Teknik yang digunakan pada penelitian 

ini adalah teknik Alpha Cronbach. Teknik ini dapat digunakan untuk 

menentukan apakah suatu instrumen penelitian reabel atau tidak, 

apabila jawaban yang diberikan responden berbentuk skala atau 

jawaban responden yang menginterpretasikan penilaian sikap. Kriteria 

suatu instrumen penelitian dikatakan reabel dengan menggunakan 

teknik ini, bila koefisien reliabilitas (r11) > 0,6.16 

                                                             
15Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

364. 
16Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan Perhitungan 

Manual dan Aplikasi SPPS Versi 17, 90. 
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Untuk menentukan tingkat reliabilitas instrumen peneliti 

berpedoman pada pendapat Sugiyono. Sebagaimana terdapat pada 

tabel berikut:17 

Tabel 3.6 
Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi 

 
Interval Koefisien Tingkat Reliabilitas 

0,00 - 0,199 Sangat rendah 

0,20 - 0,399 Rendah 

0,40 - 0,599 Sedang 

0,60 - 0,799 Kuat 

0,80 - 1,000 Sangat kuat 

Setelah dilakukan uji reliabilitas pada masing-masing variabel 

dengan menggunakan bantuan SPSS. Data yang diperoleh sebagai 

berikut: 

Tabel 3.7 
Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel rtotal tes (alfa 

cronbach) 

0, 6 Keterangan 

Reward & Punishment 

(X1) 

0, 854 0, 6 Reliabel 

Pembiasaan di Sekolah 

(X2) 

0, 808 0, 6 Reliabel 

Karakter Siswa (Y) 0, 897 0, 6 Reliabel 

Adapun perhitungan reliabilitas instrument penelitian terdapat 

pada lampiran 5. Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

                                                             
17Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

257. 
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1) Instrumen reward & punishment memiliki koefisien reliabilitas 

sebesar 0,854 > 0,6, sehingga instrumen dikatakan reliabel dengan 

tingkat reliabilitas tinggi. 

2) Instrumen pembiasaan di sekolah memiliki koefisien reliabilitas 

sebesar 0,808 > 0,6, sehingga instrumen dikatakan reliabel dengan 

tingkat reliabilitas tinggi. 

3) Instrumen reward & punishment memiliki koefisien reliabilitas 

sebesar 0,897 > 0,6, sehingga instrumen dikatakan reliabel dengan 

tingkat reliabilitas tinggi. 

Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reabel dengan 

menggunakan teknik Alpha Cronbach yang dipakai dalam penelitian 

ini, bila koefisien reliabilitas (r11) > 0,6.18 Hasil konsultasi 

menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas (r11) atau rhitung > 0,6. Maka 

dapat disimpulkan bahwa instrumen di atas adalah reliabel.  

2. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum menggunakan rumus statistik kita perlu mengetahui 

asumsi yang digunakan dalam penggunaan rumus. Peneliti diharuskan 

untuk melakukan uji asumsi/prasyaratan tersebut agar dalam penggunaan 

rumus tersebut dan hasil yang kita dapatkan tidak menyimpang dari 

ketentuan yang berlaku.19 

 

 

                                                             
18Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan Perhitungan 

Manual dan Aplikasi SPPS Versi 17, 90. 
19Retno Widyaningrum, Statistika (Yogyakarta: Felicha, 2014), 203. 
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 Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji kenormalan distribusi (pola) data. 

Dengan demikian, uji normalitas ini mengasumsikan bahwa, data di 

tiap variabel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.20 

Syarat mendapatkan model regresi yang baik adalah datanya 

harus berdistribusi normal atau paling tidak mendekati 

normal.21Dengan demikian, data perlu dilakukan uji 

normalitas.22Untuk mempercepat perhitungan peneliti memanfaatkan 

program SPSS. 

Untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak, yaitu 

dengan membandingkan probobilitas atau signifikansi (Sig.) dengan 

alpha 0,05. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka 

distribusi data normal. Namun  jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil 

dari 0,05 maka distribusi data tidak normal.23 

b. Uji Linieritas  

Uji linieritas merupakan uji kelinieran garis regresi. Digunakan 

pada analisis regresi linier sederhana dan analisis regresi linier ganda. 

Uji linieritas dilakukan dengan cara mencari model garis regresi dari 

                                                             
20Andhita Dessy Wulansari, Statistika Parametrik Terapan untuk Penelitian Kuantitatif, 

(Ponorogo: STAIN Po PRESS, tt), 38. 
21Rohmad, Supriyanto, Pengantar Statistika Panduan Praktis Bagi Pengajar dan 

Mahasiswa, (Yogyakarta: KALIMEDIA, 2015), 199. 
22Edi Irawan, Pengantar Statistika Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Aura Pustaka, 

2014), 117. 
23Wulansari, Statistika Parametrik Terapan untuk Penelitian Kuantitatif, 55. 
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variabel independen X terhadap variabel dependen Y. Berdasarkan 

model garis regresi tersebut, dapat diuji linieritas garis regresinya. 

Untuk mempercepat perhitungan uji linieritas, peneliti juga 

memanfaatkan program SPSS. Selanjutnya apabila P-value lebih besar 

dari alpha 0,05, maka garis regresi X1 terhadap Y dan X2 terhadap Y 

linier. Pada output SPSS, P-value ini ditunjukkan oleh nilai Sig. pada 

Deviation from Linearity.24 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya 

korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan 

antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. 

Alat statistik yang sering dipergunakan untuk menguji gangguan 

multikolinieritas adalah dengan variance inflation factor (VIF), 

korelasi pearson antara variabel-variabel bebas, atau dengan melihat 

eigenvalues dan condition Index (CI).  

Dasar pengambilan keputusan pada Uji Multikolinieritas dapat 

dilakukan dengan dua cara yakni: 

1) Melihat nilai tolerance 

Jika nilai tolerance > 0,10 maka artinya tidak terjadi 

multikolinieritas terhadap data yang diuji. 

Jika nilai tolerance < 0,10 maka artinya terjadi multikolinieritas 

terhadap data yang diuji.  

                                                             
24Wulansari, Statistika Parametrik Terapan untuk Penelitian Kuantitatif, 55. 
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2) Melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) 

Jika nilai VIF < 10,00 maka artinya tidak terjadi multikolinieritas 

terhadap data yang diuji.  

Jika nilai VIF > 10,00 maka artinya terjadi multikolinieritas 

terhadap data yang diuji.25 

d. Uji Heteroskodastisitas  

Uji Heteroskodastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah di mana 

terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap atau disebut homoskedastisitas. 

Dasar pengambilan keputuasan pada uji heteroskodastisitas yakni: 

1) Jika nilai signifikansi > a = 0,05, kesimpulannya adalah tidak 

terjadi heteroskodastisitas. 

2) Jika nilai signifikansi < a = 0,05, kesimpulannya adalah terjadi 

heteroskodastisitas.26 

e. Uji Autokorelasi 

Persamaan regresi yang baik adalah yang tidak memiliki 

masalah autokorelasi, jika terjadi autokorelasi maka persamaan 

tersebut menjadi tidak baik/tidak layak dipakai prediksi. Masalah 

autokorelasi baru timbul jika ada korelasi secara linier antara kesalahan 

                                                             
25Nikolaus Duli, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Beberapa Konsep Dasar Untuk 

Penulisan Skripsi & Analisis Data Dengan SPSS,  (Yogyakarta: DEEPUBLISH), 120 
26Ibid; 122 
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pengganggu periode t (berada) dengan kesalahan pengganggu periode 

t-1 (sebelumnya). 

Salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah 

autokorelasi dengan Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan sebagai 

berikut:27 

1) Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW dibawah -2 (DW < -2) 

2) Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada diantara -2 dan + 2 

atau -2 ≤ DW ≤ +2 

3) Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW diatas +2 atau DW > +2 

3. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Untuk mengetahui pengaruh satu variabel bebas (independent) 

terhadap satu variabel tak bebas (dependent) adalah menggunakan 

regresi linier. Regresi linier dibagi ke dalam dua kategori, yaitu regresi 

linier sederhana dan regresi linier berganda. Regresi linier sederhana 

digunakan hanya untuk satu variabel bebas (independent) dan satu 

variabel tak bebas  (dependent).28 

Teknik analisis data ini untuk menjawab rumusan no. 1 dan 2 

yaitu dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana. Hal ini 

untuk mengetahui apakah variabel independen yang ada dalam model 

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh reward 

                                                             
27Danang Sunyoto, Praktik SPSS untuk Kasus, (Yogyakarta: Nuha Medika, 2011), 134 
28Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, 379. 
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& punishment (X1) terhadap karakter siswa (Y) dan pengaruh 

pembiasaan di sekolah (X2) terhadap karakter siswa (Y). 

Peneliti menggunakan program SPSS untuk mengolah data. 

Dengan kaidah pengujian, yaitu:29 

1) Berdasarkan nilai probabilitas 

Jika probabilitas (sig) > a (0,05) maka Ho diterima. 

Jika probabilitas (sig) < a (0,05) maka Ho ditolak 

2) Berdasarkan perbandingan antara thitung dan ttabel 

Jika : t hitung< t tabel, maka Ho diterima. 

Jika : thitung > ttabel, maka Ho ditolak 

Dilakukan uji t pengujian signifikansi regresi sederhana, yaitu 

melihat pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat. Nilai 

thitung dilihat pada konstanta regresi, sedangkan ttabel dengan alpha 

adalah 0,05. 

Untuk mengetahui seberapa besar presentase pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat pada koefisien determinasi 

dari tabel model summary yaitu pada bagian R Square, kemudian 

kalikan R Square dengan 100%.30 

 

 

 

                                                             
29C. Trihendradi, Langkah Praktis Menguasai Statistik untuk Ilmu Sosial Kesehatan- 

Konsep & Penerapannya Menggunakan SPSS, (Yogyakarta: Andi, 2013), 168 
30Kadir, Statistika Terapan Konsep,Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel 

dalam Penelitian, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada), 187. 
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b. Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi linier berganda digunakan untuk satu variabel tak bebas 

(dependent) dan dua atau lebih variabel bebas (independent).31 

Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah no. 3 adalah dengan menggunakan regresi linier berganda 2 

variabel bebas.32 

Teknik analisis regresi linear berganda ini untuk  mengetahui 

pengaruh antara kedua variabel bebas yaitu reward & punishment (X1) 

dan pembiasaan di sekolah (X2) secara bersama-sama terhadap 

variabel terikat yaitu karakter siswa (Y). 

Peneliti menggunakan SPSS untuk mengolah data. Langkah-

langkah pengambilan keputusan output SPSS adalah sebagai berikut:33 

1) Kriteria keputusan yang diambil berdasarkan perbandingan antara 

Fhitung dan F table 

Jika : Fhitung ≤ Ftabel, maka Ho diterima. 

Jika: Fhitung >Ftabel, maka Ho ditolak 

3) Berdasarkan nilai probabilitas 

Jika probabilitas (sig) > a (0,05) maka Ho diterima. 

Jika probabilitas (sig) < a (0,05) maka Ho ditolak 

Dilakukan uji F untuk mengetahui apakah kedua variabel bebas 

secara bersama-sama (simultan) memengaruhi satu variabel tak bebas. 

                                                             
31Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, 379 
32Ibid;406 
33Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, 437 
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Jika : Fhitung ≤ Ftabel, maka Ho diterima. Jika: Fhitung > Ftabel, maka Ho 

ditolak.34 

Untuk mengetahui seberapa besar persentase pengaruh variabel 

bebas X1 dan variabel bebas X2 secara bersama-sama terhadap variabel 

terikat dapat dilihat pada koefisien determinasi dari tabel model 

summary yaitu pada bagian R Square, kemudian kalikan R Square 

dengan 100%.35 

                                                             
34Ibid., 439 
35Kadir, Statistika Terapan Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel 

dalam Penelitian, 200. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Sejarah Singkat MIN 6 Ponorogo 

Lembaga pendidikan MIN 6 Ponorogo terletak lebih kurang 3 km 

dari kota Ponorogo, tepatnya di kelurahan Paju Kecamatan kota Ponorogo. 

Berada di area seluas 395 m³. MIN 6 Ponorogo berawal dari Madrasah 

Ibtidaiyah Filliah Bogem yang terletak di kelurahan Kauman Kecamatan 

Ponorogo, yang pada perkembangannya ternyata masyarakat lingkungan 

tidak ada perhatian. Terutama tidak adanya minat menyekolahkan putra-

putrinya ke Madrasah, sehingga sebagai alternatif pemecahan adalah harus 

relokasi di daerah lain. 

Madrasah ini masih berada di wilayah kota dan berada di kelurahan 

Paju Ponorogo. Madrasah mendapat tanah wakaf dari ibu Rohmah untuk 

lokasi pembangunan Madrasah. Pada tanggal 03 Pebruari 1997 Madrasah 

ini telah berubah status menjadi Madrasah Negeri yaitu MIN PAJU yang 

sekaligus satu-satunya MIN pertama di wilayah kecamatan kota Ponorogo, 

namun masih bertempat di rumah ibu Rohmah.  

Perkembangan gedung MIN PAJU baru terealisir satu tahun setelah 

penegerian yaitu tahun 1998 yang merupakan dana dari APBN Kabupaten 

Ponorogo dan pada tahun 1999 mendapatkan dana dari Proyek Inpres TA 

1998/1999 untuk pembangunan dua lokal (kelas) dan satu kantor.  
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Sejak perubahan status menjadi negeri dan menempati gedung MIN 

PAJU, sampai sekarang Madrasah tetap eksis dalam menunjang program 

pemerintah untuk mengembangkan anak didik yang memiliki integritas 

kepribadian yang utuh, cerdas, terampil, dan mampu menjadi uswatun 

hasanah di tengah - tengah masyarakat.  

Adapun yang menjadi latar belakang berdirinya MIN Paju di 

Kecamatan Ponorogo ini adalah adanya tuntutan dan harapan masyarakat 

tentang pentingnya pendidikan berciri khas Islam di tengah-tengah 

lingkungan msyarakat yang agamis. Dengan mengacu pada gambaran 

singkat dan latar belakang inilah kini MIN Paju mulai berbenah diri untuk 

memenuhi segala harapan, tuntutan masyarakat agar nantinya MIN Paju 

menjadi madrasah yang berkualitas yang mendapatkan dukungan 

pemerintah maupun masyarakat sekitar. MIN Paju sekarang berganti 

menjadi MIN 6 Ponorogo sejak tahun 2018 berdasarkan KMARI 

(Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia) No. 673 Tahun 20161 

2. Letak Geografis MIN6 Ponorogo 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6 terletak di jalan KH. Al-Muhtarom 08 

Kelurahan Paju, Kecamatan Ponorogo, Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur. 

Kode Pos 63415 dengan nomer telepon 0352 487864. Madrasah ini 

memiliki letak geografis yang strategis, karena meski terletak di pinggir 

kota namun akses jalan menuju madrasah telah terbangun. Jalan menuju 

                                                             
1Transkrip Dokumentasi tentang Sejarah Berdirinya MIN 6 Ponorogo 
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madrasah sudah berupa aspal sehingga memudahkan peserta didik menuju 

ke Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6 Ponorogo. 

Anak-anak yang berada di desa atau kelurahan dapat menempuh 

perjalanan ke madrasah ini dengan bersepeda atau menempuh dengan jalan 

kaki. Dengan dukungan mayoritas masyarakat religius muslim yang kuat 

dan publikasi madrasah yang relatif meluas dan merata di masyarakat 

sekitarnya, maka madrasah ini diminati oleh anak-anak yang berada 

disekitar madrasah.2 

3. Visi, Misi, dan Tujuan MIN 6 Ponorogo 

a. Visi 

“Terwujudnya madrasah berkualitas, berakhlak mulia, dan 

berwawasan qurani” 

Indikatornya: 

1) Tenaga pendidik dan kependidikan berkualitas, berakhlak mulia, 

dan berwawasan qurani 

2) Output lulusan berkualitas mampu menerapkan nilai-nilai al-quran 

dalam lingkungan hidupnya. 

3) Output lulusan berkualitas ditandai dengan keunggulan prestasi 

dalam US dan UAMBD, kemampuan menghafal Al-Quran 

4) Peserta didik mampu bersaing dalam bidang akademik maupun 

non akademik 

                                                             
2Transkrip Dokumentasi tentang Letak Geografis MIN 6Ponorogo 
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5) Tercipta lingkungan madrasah aman, nyaman, bersih, sehat, dan 

indah bernuansa islami 

6) Tersedianya sarana dan prasarana pendidikan yang merepresentatif  

7) Terjadinya peningkatan kualitas setiap elemen madrasah. 

b. Misi 

1) Melaksanakan pembelajaran tematik integreted, menggunakan 

pendekatan saintivic dan penilaian otentik; 

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran secara PAKEM sebagai 

upaya mewujudkan madrasah sebagai pusat keunggulan dalam 

prestasi 

3) Melaksanakan kegiatan keagamaan baik secara akademik maupun 

non akademik agar siswa berakhlak mulia 

4) Melaksanakan kegiatan ekstra kulikuler untuk memupuk bakat dan 

kreatifitas peserta didik  

5) Memberikan keteladanan akhlakul karimah melalui kegiatan 

pembiasaan apel pagi, sholat dhuha dan cinta Al-Quran 

6) Menumbuh kembangkan kecintaan terhadap seni budaya bangsa, 

serta perduli terhadap kelestarian lingkungan  

7) Mempersiapkan peserta didik agar menjadi generasi penerus 

bangsa yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa. 
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c. Tujuan Pendidikan Madrasah 

Dengan berpedoman pada VISI dan MISI yang telah 

dirumuskan serta kondisi di madrasah maka akan : 

1) Tercipta manajemen madrasah yang partisipasif, transparan, dan 

akuntabel  

2) Terselenggara proses belajar mengajar yang aktif, kreatif, efektif, 

dan menyenangkan (PAKEM) 

3) Terwujud peran serta masyarakat yang optimal dalam 

mengembangkan madrasah 

4) Peningkatan prestasi akademik dan non akademik madrasah  

5) Memfasilitasi kegiatan dalam rangka pemupukan bakat dan 

kreatifitas peserta didik 

6) Meningkatkan kegiatan keagamaan melalui hafalan al-quran, 

pembinaan akhlakul karimah serta sholat berjamaah 

7) Membudayakan semboyan “S3”(Senyum, salam, sapa) 

8) Meningkatkan layanan perpustakaan  

9) Meningkatkan pendidikan karakter bangsa 

10) Mengembangkan budaya sekolah meliputi bidang agama, olahraga, 

seni, dan peduli lingkungan  

11) Terciptanya kerukunan warga sekolah yang kondusif melalui 

pendidikan karakter bangsa.3 

 

                                                             
3Transkrip Dokumentasi tentang Visi, Misi, dan Tujuan MIN 6 Ponorogo 
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4. Keadaan Guru, Tenaga Pendukung, Siswa, dan Sarana Prasarana 

a. Keadaan Guru dan Tenaga Pendukung 

Berdasarkan data dokumentasi yang diperoleh oleh peneliti, data 

guru dan tenaga pendukung di MIN 6 Ponorogo sebagai berikut: 

Tabel 4.1 
Guru dan tenaga pendukung di MIN 6 Ponorogo 

No Nama/NIP Jabatan 
Kualifikasi 

Pendidikan 
Ket 

1 
Syamsul Huda,S.Ag 

NIP.197007181998031002 

Kepala 

Madrasah 
S1 PNS 

2 
Umi Fadlililah, S.Ag 

NIP.196012051998032001 

Guru Kelas II 

B 
S1 PNS 

3 Riadi,S.Pd 

NIP.197011301996031003 

Guru Kelas VI S1 PNS 

4 Siti Yuliani, S.Pd 

NIP.197309171999032002 

Guru Kelas IV S1 PNS 

5 Khoirotul Muflikah, S.Pd.I  

NIP.196012051998032001 

Guru Kelas IA S1 PNS 

6 Surtini,M.Pd.I 

NIP.196606082005012003 

Guru Kelas IB S2 PNS 

7 Nur Gunawan Widodo,Se 

NIP.197405062005011003 

Guru Kelas III S1 PNS 

8 Agus Prayitno, S.Pd 

NIP.198204072005012002 

Guru Kelas 

VA 

S1 PNS 

9 Irfan Fuad Suaedi,S.Pd.I 

NIP.196012051998032001 

Guru Kelas 

VB 

S1 PNS 

10 M.Yasin Ashari, S.Pd.I 

NIP.196012051998032001 

Guru Bahasa 

Arab 

S1 PNS 
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No Nama/NIP Jabatan Kualifikasi 

Pendidikan 

Ket 

11 Siti Fatimah, S.Ag 

NIP.196012051998032001 

Guru PAI S1 PNS 

12 Betty Dwi Yaniarti,A.Ma 

NIP.198101012005012006 

Tata Usaha DII PNS 

13 Arifatul Munfarida,S.Pd 

NIP.111135020003320002 

Guru Bahasa 

Inggris 

S1 GTT 

14 Saifuddin,S.Pd 

NIP.111135020003270003 

Guru 

Penjaskes 

S1 GTT 

15 Binti Sofiyah, S.Si 

NIP.198101012005012006 

Guru Mapel S1 GTT 

 

b. Data Siswa MIN 6 Ponorogo 

Jumlah seluruh siswa di MIN 6 Ponorogo tahun pelajaran 

2019/2020 berjumlah 191 siswa. 

Tabel 4.2 
Data siswa-siswi MIN 6 Ponorogo 

 
No. Kelas Jumlah Siswa 

1. Kelas Satu 39 siswa 

2. Kelas Dua 34 siswa 

3. Kelas Tiga 30 siswa 

4. Kelas Empat 29 siswa 

5. Kelas Lima 31 siswa 

6. Kelas Enam 28 siswa 

 Jumlah 191 siswa 
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c. Sarana Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan hal pokok yang harus dimiliki 

oleh sebuah lembaga pendidikan, dengan tunjangan sarana dan prasarana 

yang memadai sebuah lembaga pendidikan dapat mencapai tujuan 

pendidikan yang optimal. MIN 6 Ponorogo telah memiliki lahan minimal 

sesuai dengan jumlah  siswa/m2. Lahan memiliki status hak atas tanah, 

dan atau memiliki izin pemanfaatan dari pemegang hak atas tanah sesuai 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku untuk jangka 

waktu minimum 20 tahun. Perabot kelas seperti meja, kursi, lemari, rak 

buku sudah lengkap.  

Madrasah sudah dilengkapi oleh sebuah masjid serta memiliki 14 

gedung, dengan rincian 8 ruang kelas, 1 ruang kantor guru, 1 kantor 

kepala sekola, 1 UKS (Unit Kesehatan Sekolah), dan 1 perpustakaan,1 

gudang, 1 dapur. Di sebelah Timur terdapat dua ruang kelas yaitu kelas V 

dan VI. Di sebelah Selatan terdapat tiga ruang kelas yaitu kelas IIA,IIB, 

dan kelas VB. Di sebelah Barat terdapat 7 ruang yaitu ruang kantor 

kepala sekolah, ruang kantor guru, ruang kelas IA, ruang kelas IB, ruang 

UKS, ruang kelas III, ruang kelas IV, dan ruang perpustakaan. Secara 

keseluruhan atapnya dari genting yang terbuat dari tanah liat, untuk 

gedung disebelah selatan lantainya ubin, sedangkan gedung lainnya 

lantainya keramik. Lokasi kamar mandi (toilet) berada disebelah utara 

masjid dan belakang ruang kelas 5.4 

                                                             
4
Transkrip Dokumentasi tentang data guru, siswa, dan sarana prasarana MIN 6 Ponorogo 
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B. Deskripsi Data 

1. Deskripsi data tentang reward & punishment di kelas V MIN 6 Ponorogo 

tahun pelajaran 2019/2020. 

Deskripsi data dalam penelitian ini untuk memberikan gambaran 

mengenai data reward & punishment siswa kelas V MIN 6 Ponorogo 

dengan menggunakan metode angket. Dalam penelitian ini yang dijadikan 

objek adalah seluruh siswa kelas V di MIN 6 Ponorogo yang berjumlah 

31 siswa.  

Skor angket reward & punishment dapat dilihat pada lampiran 6. 

Adapun rekapitulasi skor angket reward & punishment dapat dilihat 

dalam tabel berikut: 

Tabel 4.3 
Skor Jawaban Angket Reward & Punishment pada kelas V 

MIN 6 Ponorogo 
 

No. Skor Angket Reward & Punishment Frekuensi 

1. 40 1 

2. 42 1 

3. 43 1 

4. 45 2 

5. 46 4 

6. 47 2 

7. 48 2 

8. 49 2 

9. 51 2 

10 52 5 

11. 53 3 

12. 55 1 
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No. Skor Angket Reward & Punishment Frekuensi 

13. 56 1 

14. 59 1 

15. 60 1 

16. 62 1 

17 63 1 

 Jumlah 31 

 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa skor terendah pada 

variabel reward & punishment dimiliki oleh 1 siswa dengan skor 40 dan 

skor tertinggi dimiliki oleh 1 siswa dengan skor 63. 

Untuk menentukan kategori tinggi, sedang dan rendah pada reward 

& punishment yaitu dengan mencari mean (Mx) dan standar deviasi 

(SDx) dari skor angket penelitian reward & punishment yang telah diisi 

oleh responden, maka dibuat pengelompokkan dengan rumus sebagai 

berikut: 

1) Skor lebih dari Mx + 1.SDx adalah tingkatan reward & punishment 

siswa kelas V MIN 6 Ponorogo dengan kategori tinggi. 

2) Skor kurang dari Mx - 1.SDx adalah tingkat reward & punishment 

siswa kelas V MIN 6 Ponorogo dengan kategori rendah. 

3) Skor diantara Mx + 1.SDx dan Mx - 1.SDx adalah tingkat reward & 

punishment siswa kelas V MIN 6 Ponorogo dengan kategori sedang. 

Pengelompokkan tingkat reward & punishment dalam penelitian 

ini menggunakan perhitungan  dengan bantuan SPSS diperoleh nilai Mx 
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(Mean) sebesar 50,03 dan nilai SD (Standar Deviasi) sebesar 6,189, 

sehingga diperoleh perhitungan sebagai berikut: 

Mx + 1.SDx  = 50,03 + 1. 6,189 

= 50,03 + 6,189 

= 56,219 

= 56 (dibulatkan) 

Mx - 1.SDx  = 50,03 - 1. 6,189 

= 50,03 - 6,189 

= 43,841 

= 44 (dibulatkan) 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa skor > 56 dikategorikan 

tingkatan reward & punishment pada siswa kelas V MIN 6 Ponorogo 

termasuk kategori tinggi, sedangkan skor 56-44 dikategorikan tingkat 

reward & punishment kelas V MIN 6 Ponorogo termasuk kategori sedang 

dan < 44 dikategorikan tingkat reward & punishment pada siswa kelas V 

MIN 6 Ponorogo termasuk kategori rendah.  

Tabel 4.4 
Kategori Reward & Punishment kelas V MIN 6 Ponorogo 

Tahun Pelajaran 2019/2020 
 

No Skor Frekuensi Persentase  Kategori 

1 Lebih dari 56 keatas 4 13% Tinggi 

2 Antara 56-44 24 77% Sedang 

3 45 ke bawah  3 10% Rendah 
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Dari pengkategorian tersebut dapat diketahui bahwa reward & 

punishment di kelas V MIN 6 Ponorogo Tahun pelajaran 2019/2020 

dalam kategori tinggi dengan frekuensi sebanyak 4 siswa dengan 

persentase 13%, kategori sedang dengan frekuensi sebanyak 24 siswa 

dengan persentase 77%, dan kategori rendah dengan frekuensi sebanyak 3 

siswa dengan persentase 10%. Dengan demikian, secara umum dikatakan 

bahwa reward & punishment di kelas V MIN 6 Ponorogo pada kategori 

sedang dengan persentase 76% yang berjumlah 24 siswa. 

2. Deskripsi data tentang pembiasaan di sekolah siswa kelas V MIN 6 

Ponorogo tahun pelajaran 2019/2020. 

Deskripsi data dalam penelitian ini untuk memberikan gambaran 

mengenai data pembiasaan di sekolah pada siswa kelas V MIN 6 

Ponorogo dengan menggunakan metode angket. Obyek dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas V di MIN 6 Ponorogo yang berjumlah 31 

siswa. 

Skor angket pembiasaan di sekolah dapat dilihat pada lampiran 6. 

Adapun rekapitulasi skor angket pembiasaan di sekolah dapat dilihat 

dalam tabel berikut: 

Tabel 4.5 
Skor Jawaban Angket Pembiasaan di Sekolah pada kelas V 

MIN 6 Ponorogo 
 

No. Skor Angket Pembiasaan di Sekolah Frekuensi 

1. 24 2 

2. 28 3 

3. 29 2 
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No. Skor Angket Pembiasaan di Sekolah Frekuensi 

4. 30 1 

5. 31 1 

6. 32 2 

7. 33 1 

8. 38 2 

9. 39 1 

10 40 2 

11. 41 1 

12. 42 1 

13. 43 1 

14. 45 5 

15. 47 4 

16. 48 2 

 Jumlah 31 

 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa skor terendah pada 

variabel pembiasaan di sekolah adalah dengan skor 24 yang dimiliki oleh 

2 siswa dan skor tertinggi dengan skor 48 yang dimiliki oleh 2 siswa. 

Untuk menentukan kategori tinggi, sedang dan rendah pada 

pembiasaan di sekolah yaitu dengan mencari mean (Mx) dan standar 

deviasi (SDx) dari skor pembiasaan di sekolah yang telah diisi oleh 

responden, maka dibuat pengelompokkan dengan rumus sebagai berikut: 

1) Skor lebih dari Mx + 1.SDx adalah tingkat pembiasaan di sekolah 

pada siswa kelas V MIN 6 Ponorogo dengan kategori tinggi. 

2) Skor kurang dari Mx - 1.SDx adalah tingkat pembiasaan di sekolah 

pada siswa kelas V MIN 6 Ponorogo dengan kategori rendah. 
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3) Skor diantara Mx + 1.SDx dan Mx - 1.SDx adalah tingkat pembiasaan 

di sekolah pada siswa kelas V MIN 6 Ponorogo dengan kategori 

sedang.  

Pengelompokkan tingkat pembiasaan di sekolah dalam penelitian 

ini menggunakan perhitungan dengan bantuan SPSS diperoleh nilai Mx 

(Mean) sebesar 38 dan nilai SD (Standar Deviasi) sebesar 7,941, sehingga 

diperoleh perhitungan sebagai berikut: 

Mx + 1.SDx  = 38 + 1. 7,941 

= 38 + 7,941 

= 45,941 

= 46 (dibulatkan) 

Mx - 1.SDx  = 38 - 1. 7,941 

= 38 - 7,941 

= 30,059 

= 30 (dibulatkan) 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa skor lebih dari 46 

dikategorikan pembiasaan di sekolah pada siswa kelas V MIN 6 

Ponorogo termasuk tinggi, sedangkan skor kurang dari 30 dikategorikan 

pembiasaan di sekolah pada siswa kelas V MIN 6 Ponorogo itu kurang 

dan skor antara 46-30 dikategorikan pembiasaan di sekolah pada siswa 

kelas V MIN 6 Ponorogo itu sedang 
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Tabel 4.6 
Kategori Pembiasaan di Sekolah kelas V MIN 6 Ponorogo 

Tahun Pelajaran 2019/2020 
 

No Skor Frekuensi Persentase  Kategori 

1 Lebih dari 46 keatas 6 19% Tinggi 

2 Antara 46-30 18 58% Sedang 

3 30 ke bawah  7 23% Rendah 

Dari pengkategorian tersebut dapat diketahui bahwa pembiasaan di 

sekolah pada siswa kelas V MIN 6 Ponorogo tahun pelajaran 2019/2020 

dalam kategori tinggi dengan frekuensi sebanyak 6 siswa dengan 

persentase 19%, kategori sedang dengan frekuensi sebanyak 18 siswa 

dengan persentase 58% dankategori rendah dengan frekuensi sebanyak 7 

siswa dengan persentase 23%. 

3. Deskripsi data tentang karakter siswa kelas V MIN 6 Ponorogo tahun 

pelajaran 2019/2020. 

Deskripsi data dalam penelitian ini untuk memberikan gambaran 

mengenai data karakter siswa kelas V MIN 6 Ponorogo dengan 

menggunakan metode angket. Objek dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas V MIN 6 Ponorogo yang berjumlah 31 siswa. Rekapitulasi 

skor angket siswa dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.7 
Skor Jawaban Angket Karakter Siswa Kelas V MIN 6 

Ponorogo 
 

No. Skor Angket Karakter Siswa Frekuensi 

1. 38 1 

2. 41 1 
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No. Skor Angket Karakter Siswa Frekuensi 

3. 42 1 

4. 47 1 

5. 48 1 

6. 49 2 

7. 50 3 

8. 51 1 

9. 52 1 

10 54 3 

11. 55 1 

12. 56 2 

13. 57 1 

14. 61 1 

15. 63 1 

16. 64 1 

17. 67 1 

18. 69 1 

19. 70 1 

20. 72 2 

21. 73 2 

22. 75 2 

 Jumlah 31 

 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa skor terendah pada 

variabel karakter siswa yaitu dengan skor 38 yang dimiliki oleh 1 siswa, 

dan skor tertinggi yaitu 75 yang dimiliki oleh 2 siswa. 

Untuk menentukan tinggi, sedang, dan rendah pada karakter siswa 

yaitu dengan mencari mean (Mx) dan standar deviasi (SDx) dari skor 
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angket penelitian karakter siswa  yang telah di isi oleh responden, maka 

dilakukan pengelompokan dengan rumus sebagai berikut: 

1) Skor lebih dari Mx + 1.SDx adalah tingkat karakter siswa kelas V 

MIN 6 Ponorogo dengan kategori tinggi. 

2) Skor kurang dari Mx - 1.SDx adalah tingkat karakter siswa kelas V 

MIN 6 Ponorogo dengan kategori rendah. 

3) Skor diantara Mx + 1.SDx  dan Mx - 1.SDx adalah tingkat karakter 

siswa kelas V MIN 6 Ponorogo dengan kategori sedang. 

Pengelompokkan tingkat karakter siswa dalam penelitian ini 

menggunakan perhitungan dengan bantuan SPSS diperoleh nilai Mx 

(mean) sebesar 57,65 dan nilai SD (Standar Deviasi) sebesar 10,806, 

sehingga diperoleh perhitungan sebagai berikut: 

Mx + 1.SDx  = 57,65 + 1. 10,806 

= 57,645 + 10,806 

= 68,451 

= 68 (dibulatkan) 

Mx - 1.SDx  = 57,64516 - 1. 10,80601 

= 57,645 - 10,806 

= 46,839 

= 47 (dibulatkan) 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa skor lebih dari 68 

dikategorikan karakter siswa kelas V MIN 6 Ponorogo termasuk kategori 

tinggi, sedangkan skor kurang dari 47 dikategorikan karakter siswa kelas 
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V MIN 6 Ponorogo termasuk kategori kurang, dan skor antara 68-47 

dikategorikan karakter siswa kelas V MIN 6 Ponorogo termasuk kategori 

sedang 

  Tabel 4.8 
Kategori Karakter Siswa kelas V MIN 6 Ponorogo Tahun Pelajaran 

2019/2020 
 

No Skor Frekuensi Persentase  Kategori 

1 Lebih dari 68 keatas 8 26% Tinggi 

2 Antara 68-47 20 64% Sedang 

3 47 ke bawah  3 10% Rendah 

 

Dari pengkategorian tersebut dapat diketahui bahwa karakter siswa 

kelas V MIN 6 Ponorogo tahun pelajaran 2019/2020 untuk kategori tinggi 

yaitu dengan frekuensi sebanyak 8 siswa, yang memiliki persentase 26%, 

sedangkan pada kategori sedang yaitu dengan frekuensi sebanyak 20 

siswa dengan persentase 64%, dan pada kategori rendah yaitu dengan 

frekunsi sebanyak 3 siswa dengan persentase 10%. Dengan demikian, 

secara umum dikatakan bahwa karakter siswa kelas V MIN 6 Ponorogo 

pada kategori sedang dengan persentase 64% yang berjumlah 20 siswa. 

 
C. Analisis Data (Pengujian Hipotesis) 

1. Hasil Pengujian Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Sebelum melakukan penghitungan untuk mengetahui pengaruh 

dari reward & punishment dan pembiasaan di sekolah terhadap 

karakter siswa kelas V MIN 6 Ponorogo, maka dilakukan uji 
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normalitas terlebih dahulu. Tujuan uji normalitas ini yaitu untuk 

mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Salah datu syarat 

untuk mendapatkan model regresi yang baik adalah datanya harus 

berdistribusi normal maka perlu dilakukan uji normalitas. 

Untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak, yaitu 

dengan membandingkan probabilitas atau nilai signifikansi (Sig) 

dengan alpha 0,05. Jika nilai signifikansi (Sig) lebih besar dari 0,05 

maka distribusi data normal. Namun jika nilai signifikansi (Sig) lebih 

kecil dari 0,05 maka distribusi data tidak normal.  

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus 

Kolmogorov Smirnov dengan bantuan SPSS. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.9 
Uji normalitas Data Reward &Punishment, Pembiasaan di Sekolah 

dan Karakter Siswa 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Reward & 

Punishment 

Pembiasaan di 

Sekolah Karakter Siswa 

N 31 31 31 

Normal Parameters
a
 Mean 50.03 38.00 57.65 

Std.Deviation 6.189 7.941 10.806 

Most  Extreme 

Differences 

Absolute .122 .166 .141 

Positive .122 .130 .141 

Negative -.079 -.166 -.111 

Kolmogorov-Smirnov Z .681 .923 .786 

Asymp. Sig. (2-tailed) .743 .362 .567 

a. Test distribution is Normal.    



101 
 

 
 

Berdasarkah hasil perhitungan uji normalitas dengan 

Kolmogorov Smirnov dengan bantuan SPSS  diperoleh nilai Asymp. 

Sig. (2 tailed) yaitu pada variabel reward & punishment (X1) 0,743, 

variabel pembiasaan di sekolah 0,362, dan variabel karakter siswa (Y) 

0,567. Jika nilai signifikansi (Sig) lebih besar dari 0,05 maka distribusi 

data normal. Namun jika nilai signifikansi (Sig) lebih kecil dari 0,05 

maka distribusi data tidak normal. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa variabel reward & punishment (X1), variabel 

pembiasaan di sekolah (X2), dan variabel karakter siswa (Y) 

berdistribusi normal. 

b. Uji Linieritas  

Uji linieritas merupakan uji kelinieran garis regresi. Untuk 

mengetahui linier atau tidak maka dapat dilihat pada P-value/ Sig.Jika 

P-value/ Sig lebih besar dari 0,05, maka garis regresi linier, dan jika P-

value/ Sig lebih kecil dari 0,05, maka garis regresi tidak linier. Adapun 

perhitungan uji linieritas dengan menggunakan aplikasi SPSS dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.10 
Uji Linieritas Data Reward & Punishment dan Karakter Siswa 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Karakter Siswa * 

Reward&Punishment 

Between 

Groups 

(Combined) 2770.763 17 162.986 2.893 .029 

Linearity 1382.540 1 1382.540 24.542 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

1388.223 16 86.764 1.540 .219 

Within Groups 732.333 13 56.333   

Total 3503.097 30    

 
Tabel 4.11 

Uji Linieritas Data Pembiasaan di Sekolah dan Karakter Siswa 
 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Karakter 

Siswa * 

Pembiasaan 

di Sekolah 

Between 

Groups 

(Combined) 2925.847 15 195.056 5.069 .002 

Linearity 2468.246 1 2468.246 64.138 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

457.601 14 32.686 .849 .617 

Within Groups 577.250 15 38.483   

Total 3503.097 30    

Untuk mengetahui linier atau tidaknya suatu garis regresi maka 

dapat dilihat pada P-value. Pada output diatas, P-value dapat dilihat 

pada kolom Sig pada baris Deviation from Linearity. Dengan 

ketentuan yaitu jika P-value/ Sig lebih besar dari 0,05, maka garis 

regresi linier, dan jika P-value/ Sig lebih kecil dari 0,05, maka garis 

regresi tidak linier. 
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Berdasarkan hasil perhitungan uji linieritas di atas dapat 

diketahui hasilnya sebagai berikut: 

1) Pasangan variabel Reward & Punishment (X1) dan Karakter Siswa 

(Y) memiliki nilai Sig pada baris Deviation from Linearity yaitu 

sebesar 0, 219.  

2) Pasangan variabel Pembiasaan di Sekolah (X2) dan Karakter Siswa 

(Y) memiliki nilai Sig pada baris Deviantion from Linearity yaitu 

sebesar 0, 617 

Kedua pasang variabel di atas memiliki nilai sig > 0,05. Dengan 

demikian, hubungan variabel reward & punishment (X1) dengan 

variabel karakter siswa (Y)  dinyatakan linier, dan hubungan variabel 

pembiasaan di sekolah (X2) dan variabel karakter siswa (Y) 

dinyatakan linier. Maka, kedua pasang variabel tersebut dinyatakan 

linier.  

c. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya 

korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan 

antar variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. 

Terjadi atau tidaknya multikolinieritas dapat dilihat pada nilai 

tolerance dan nilai VIF (Variance Inflantion Factor). Jika nilai 

tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolinieritas pada data yang 

diuji dan jika nilai VIF (Variance Inflantion Factor) < 10,00 maka 

juga tidak terjadi multikolinieritas pada data yang diuji 
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Tabel 4.12 
Uji Multikolinieritas Data Reward &Punishment, Pembiasaan di 

Sekolah dan Karakter Siswa 
 
 

 

 

 

 

 
D 

 

Dasar pengambilan keputusan pada Uji Multikolinieritas dapat 

dilakukan dengan dua cara yaitu dengan melihat nilai tolerance dan 

nilai VIF. Berdasarkan perhitungan uji multikolinieritas di atas, dapat 

diketahui hasilnya sebagai berikut: 

1) Berdasarkan nilai tolerance 

Dari perhitungan diatas, diperoleh nilai tolerance pada variabel 

reward &punishment (X1) sebesar 0,706 dan variabel pembiasaan 

di sekolah (X2) juga sebesar 0,706. Nilai tolerance dari kedua 

variabel yaitu 0,706 > 0,10. Maka pada kedua variabel bebas 

tersebut tidak terjadi multikolinieritas. 

2) Berdasarkan nilai VIF 

Dari perhitungan diatas, dapat diperoleh nilai VIF pada variabel 

reward & punishment (X1) sebesar 1,416 dan pada variabel 

pembiasaan di sekolah (X2) juga diperoleh nilai VIF sebesar 1,416. 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.320 8.378  -.038 .970   

Reward&Punishment .429 .197 .245 2.170 .039 .706 1.416 

Pembiasaan di 

Sekolah 
.961 .154 .706 6.247 .000 .706 1.416 

a. Dependent Variable: 
Karakter Siswa 
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Nilai VIF pada kedua variabel yaitu 1,416 < 10,00. Maka pada 

kedua variabel bebas tersebut tidak terjadi multikolinieritas. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa antarvariabel bebas 

tidak terjadi multikolinieritas. 

d. Uji Heteroskodastisitas 

Uji heteroskodastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah di mana 

terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain tetap atau disebut dengan homoskedastisitas 

atau tidak terjadi heteroskodastisitas. 

Dasar pengambilan keputusan pad uji heteroskodastisitas yaitu: 

1) Jika nilai signifikansi (Sig) > 0,05, maka tidak terjadi 

heteroskodastisitas. 

2) Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05, maka  terjadi 

heteroskodastisitas. 
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       Tabel 4.13 
Uji Heteroskodastisitas Data Reward & Punishment, Pembiasaan 

di Sekolah dan Karakter Siswa 
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .431 .340  1.271 .214 

Reward&Punishment -.151 .105 -.317 -1.430 .164 

Pembiasaan di Sekolah .065 .059 .244 1.102 .280 

a. Dependent Variable: AbsRes     

 
Berdasarkan output di atas diketahui bahwa nilai signifikansi 

(Sig.) pada variabel reward & punishment (X1) adalah 0,164, dan pada 

variabel pembiasaan di sekolah (X2) adalah 0,280. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) pada kedua variabel 

tersebut lebih besar dari 0,05, maka tidak terjadi heteroskodastisitas.  

e. Uji Autokorelasi 

Persamaan regresi yang baik adalah yang tidak memiliki 

masalah autokorelasi. Masalah autokorelasi akan timbul jika ada 

korelasi secara linier antara kesalahan pengganggu periode t (berada) 

dengan kesalahan pengganggu t-1 (sebelumnya). Untuk menentukan 

ada tidaknya masalah autokorelasi dengan Durbin-Watson (DW) 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika nilai DW dibawah -2 (DW < -2), maka terjadi autokorelasi 

2) Jika nilai DW berada diantara -2 dan +2 atau -2 ≤ DW ≤ +2, maka 

tidak terjadi autokorelasi 
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3) Jika nilai DW diatas +2 atau DW > +2, maka terjadi autokorelasi 

Tabel 4.14 
Uji Autokorelasi Data Reward & Punishment, Pembiasaan di 

Sekolah,  dan Karakter Siswa 
 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .864
a
 .747 .729 5.625 1.623 

a. Predictors: (Constant), Pembiasaan di Sekolah, Reward & Punishment 

b. Dependent Variable: Karakter Siswa   

 
Berdasarkan output di atas dapat diketahui bahwa nilai Durbin-

Watson (DW) adalah 1,623. Dimana 1,623 berada diantara -2 dan +2 

atau -2 ≤1,623 ≤+2, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

autokorelasi. 

2. Hasil Pengujian Hipotesis 

Setelah peneliti melakukan perhitungan pada data reward & 

punishment, pembiasaan di sekolah dan karakter siswa, dan data yang 

diperoleh telah dinyatakan normal dan linier. Namun data tersebut belum 

dapat di mengerti sebelum diadakan analisis data. Untuk menganalisis 

data, peneliti menggunakan bantuan SPSS.  

a. Analisis data tentang reward & punishment terhadap karakter siswa 

Setelah data terkumpul dan data sudah normal, kemudian 

ditabulasikan. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh reward & 

punishment terhadap karakter siswa kelas V MIN 6 Ponorogo, 

penelitian menggunakan rumus regresi linier sederhana. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.15 
Coeficient reward & punishment dan karakter siswa 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.763 12.715  .217 .830 

Reward&Punishment 1.097 .252 .628 4.348 .000 

a. Dependent Variable: Karakter 

Siswa 

    

 
Uji signifikansi menggunakan uji t, dari tabel di atas diperoleh 

thitung sebesar 4,348. Adapun untuk mencari ttabel yaitu dengan melihat 

tabel distribusi t, dengan rumus:  

ttabel   = a/2 

     = 0,05/2 = 0,025 

Derajat kebebasan (df) = n-2 

     = 31-2 = 29 

Diperoleh 0,025 ; 29 kemudian dilihat pada tabel distribusi t, 

maka diperoleh ttabel sebesar 2,045. karena thitung > ttabel yaitu 4,348 > 

2,045, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha1 diterima, 

artinya ada pengaruh reward & punishment terhadap karakter siswa 

kelas V MIN 6 Ponorogo tahun pelajaran 2019/2020. 

Berdasarkan tabel coefficient di atas juga menunjukkan bahwa 

model persamaan regresi sederhana adalah Y = 2,763 + 1,097X1. 
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Tabel 4.16 
Model Summary reward & punishment dan karakter siswa 

 

 

 

 

 

B 

Berdasarkan hasil output SPSS di atas menjelaskan bahwa 

besarnya nilai korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar 0,628. Adapun 

besar persentase pengaruh variabel bebas (reward & punishment) 

terhadap variabel terikat (karakter siswa) yang disebut dengan 

koefisien determinasi yang merupakan hasil penguadratan R. Dari 

output di atas koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel summary 

bagian R Square, yaitu sebesar 0,395. Dengan demikian dapat 

diketahui bahwa koefisien (R2) sebesar 0,395, artinya ada pengaruh 

reward & punishment terhadap karakter siswa kelas V MIN 6 

Ponorogo sebesar 39,5%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel 

lain.  

b. Analisis data tentang pembiasaan di sekolah terhadap karakter siswa 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pembiasaan 

sekolah terhadap karakter siswa kelas V MIN 6 Ponorogo, peneliti 

menggunakan rumus regresi linier sederhana. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .628a .395 .374 8.551 .395 18.907 1 29 .000 

a.Predictors:(Constant), 

Reward&Punishment 
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Tabel 4.17 
Tabel Coeficient pembiasaan di sekolah dan karakter siswa 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.242 5.328  2.673 .012 

Pembiasaan di Sekolah 1.142 .137 .839 8.317 .000 

a. Dependent Variable: Karakter Siswa     

Uji signifikansi menggunakan uji t, dari tabel di atas diperoleh 

thitung sebesar 8,317. Adapun untuk mencari ttabel yaitu dengan melihat 

tabel distribusi t, dengan rumus sebagai berikut: 

ttabel   = a/2 

= 0,05/2 = 0,025 

Derajat kebebasan (df) = n-2 

= 31-2 = 29 

Diperoleh 0,025 ; 29 kemudian dilihat pada tabel distribusi t, 

sehingga diperoleh ttabel sebesar 2,045. Karena thitung > ttabel yaitu 8,317 

> 2,045, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha2 

diterima, artinya ada pengaruh pembiasaan di sekolah terhadap 

karakter siswa kelas V MIN 6 Ponorogo. 

Berdasarkan tabel coefficient di atas juga dapat diperoleh model 

persamaan regresi sederhana yaitu Y = 14,242 + 1,142X2 
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Tabel 4.18 
Model Summary pembiasaan di sekolah dan karakter siswa 

 
Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .839
a
 .705 .694 5.974 .705 69.169 1 29 .000 

a. Predictors: (Constant), Pembiasaan di 

Sekolah 

     

 

Berdasarkan hasil output SPSS diatas menjelaskan bahwa 

besarnya nilai korelasi/hubungan (R) yaitu 0,839. Adapun besar 

presentase pengaruh variabel bebas (pembiasaan di sekolah) terhadap 

variabel terikat (karakter siswa) yang disebut dengan koefisien 

determinasi yang merupakan hasil penguadratan R. Berdasarkan output 

diatas koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel summary bagian R 

Square, yaitu sebesar 0,705. Dengan demikian dapat diketahui bahwa 

koefisien determinasi (R2) sebesar 0,705, artinya ada pengaruh 

pembiasaan di sekolah terhadap karakter siswa kelas V MIN 6 

Ponorogo sebesar 70,5% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel 

lain. 

c. Analisis data tentang pengaruh reward & punishment dan pembiasaan 

di sekolah terhadap karakter siswa kelas V MIN 6 Ponorogo 

Adapun untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara 

bersama-sama antara reward & punishment dan pembiasaan di sekolah 

terhadap karakter siswa kelas V MIN 6 Ponorogo, peneliti 
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menggunakan rumus regresi linier berganda. Rumus persamaan garis 

regresi linier berganda yang digunakan yaitu Y = a + b1X1+ b2X2. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.19 
Coeficient pengaruh reward & punishment dan pembiasaan di 

sekolah terhadap karakter siswa 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.320 8.378  -.038 .970 

Reward&Punishment .429 .197 .245 2.170 .039 

Pembiasaan di Sekolah .961 .154 .706 6.247 .000 

a. Dependent Variable: Karakter Siswa     

 
Berdasarkan tabel Coeficient menunjukkan bahwa model 

persamaan regresi berganda adalah Y = -0,320 + 0,429X1+ 0,961X2 

Tabel 4.20 
Anova Pengaruh Reward &Punishment dan Pembiasaan di 

Sekolah Terhadap Karakter Siswa 
 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2617.262 2 1308.631 41.364 .000
a
 

Residual 885.835 28 31.637   

Total 3503.097 30    

a. Predictors: (Constant), Pembiasaan di Sekolah, Reward&Punishment  

b. Dependent Variable: Karakter Siswa    
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Berdasarkan tabel anova diatas dapat diketahui bahwa Fhitung 

sebesar 41,364. Adapun untuk mencari Ftabel yaitu dengan melihat tabel 

distribusi F, dengan rumus sebagai berikut: 

Ftabel     = Fa(2;n-3) 

= F0,05(2;31-3) 

= F0,05(2;28) 

= 3,34 (dilihat pada tabel distribusi F) 

Dengan demikian diperoleh Fhitung sebesar 41,364 dan Ftabel 

sebesar 3,34, Maka Fhitung > Ftabel yaitu 41,364 > 3,34, sedangkan 

tingkat signifikansi/probabilitas 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak yang berarti Ha3 diterima yaitu ada 

pengaruh secara bersama-sama antara reward & punishment dan 

pembiasaan di sekolah terhadap karakter siswa kelas V MIN 6 

Ponorogo tahun pelajaran 2019/2020. 

Tabel 4.21 
Model Summary Pengaruh Reward & Punishment dan 

Pembiasaan di Sekolah Terhadap Karakter Siswa 
 

 
 

 

 

 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .864
a
 .747 .729 5.625 .747 41.364 2 28 .000 

a. Predictors: (Constant), Pembiasaan di Sekolah, 

Reward&Punishment 
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Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa besarnya nilai 

korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar 0,864 dan dijelaskan bahwa besar 

presentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang 

disebut koefisien determinasi yang merupakan hasil dari pengudratan 

R. Dari output di atas koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 

summary bagian R Square sehingga diperoleh koefisien (R2) sebesar 

0,747 yang dapat diartikan bahwa ada pengaruh reward & punishment 

(X1) dan pembiasaan di sekolah (X2) terhadap karakter siswa (Y) yaitu 

sebesar 74,7% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 

 
D. Interpretasi dan Pembahasan  

1. Pengaruh reward & punishment terhadap karakter siswa 

Reward & punishment mempunyai pengaruh terhadap karakter 

siswa yang diperoleh dari nilai regresi linier sederhana yang menghasilkan 

thitung sebesar 4,348 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Sedangkan 

ttabel sebesar 2,045. Karena thitung (4,348) > ttabel (2,045) dan taraf 

signifikansi (0,000) < 0,05, sehingga Ha diterima hal itu berarti ada 

pengaruh reward & punishment terhadap karakter siswa. Besar koefisien 

determinasi (R2) adalah 39,5%, artinya ada pengaruh reward & 

punishment sebesar 39,5% terhadap karakter siswa, sedangkan 60,5% 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

diartikan jika reward & punishment baik, maka akan meningkatkan 

karakter siswa yang baik pula.  
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh antara reward & punishment terhadap karakter siswa. 

Sependapat dengan yang diungkapkan oleh Heri Gunawan, bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi karakter adalah insting, kebiasaan, 

kehendak/kemauan, suara batin, keturunan, pendidikan, dan lingkungan. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi karakter adalah kehendak/kemauan. 

Munculnya kehendak/kemauan memerlukan dorongan/ motivasi. Reward 

dan punishment merupakan sebagai motivasi dalam pendidikan. 

Hasil penelitian tersebut juga relevan dengan beberapa teori yaitu 

sependapat dengan yang diungkapkan oleh Ritonga dan Irwan 

sebagaimana dikutip oleh Harpan Reski Mulia bahwa dengan reward dan 

punishment ini guru memberikan materi pembelajaran dengan 

menggunakan ganjaran terhadap kebaikan, dan hukuman terhadap 

keburukan agar siswa melakukan kebaikan dan menjauhi keburukan. 

Hasil penelitian tersebut juga sependapat dengan yang 

diungkapkan oleh Abdul Mustaqim bahwa dalam proses pembentukan 

akhlak diperlukan pemberian motivasi (targhib/reward, motivation) dan 

juga hukuman (tarhib/punishment, warning). Memberikan motivasi baik 

berupa pujian atau hadiah tertentu, akan menjadi salah satu latihan positif 

dalam proses pembentukan akhlak, terutama pada anak kecil. Secara 

psikologis seseorang memerlukan motivasi atau dorongan ketika hendak 

melakukan sesuatu. Dalam rangka proses pembentukan akhlak kadang 

diperlukan hukuman, sehingga anak tidak bersikap sembrono.  
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Hal ini juga sependapat dengan yang diungkapkan oleh M. Ngalim 

Purwanto bahwa pemberian hukuman dapat memperbaiki tingkah laku 

siswa. Dengan pemberian hukuman, siswa tidak akan mengulangi perilaku 

buruk yang pernah dilakukannya, dan siswa akan lebih berhati-hati dalam 

melakukan sesuatu agar tidak melanggar dan diberikan hukuman. 

Karakter dalam bahasa arab disebut dengan akhlak, maka karakter 

dan akhlak itu sama. Reward dan punishment diperlukan dalam proses 

pembentukan akhlak/karakter, dengan adanya reward siswa akan 

termotivasi untuk melakukan kebaikan dan dengan punishment siswa akan 

menjauhi keburukan maka dengan begitu akan tercipta karakter yang baik 

pada siswa.  

Teori tersebut relevan dengan hasil penelitian ini yang juga 

membuktikan bahwa reward & punishment berpengaruh terhadap karakter 

siswa kelas V MIN 6 Ponorogo tahun pelajaran 2019/2020. 

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian Tri Wahyuni 

dengan judul “Pengaruh Reward and Punishment Terhadap Disiplin 

Belajar Peserta Didik Kelas V SDN 1 Sukabumi Indah Bandar Lampung”. 

Hasil penelitian tersebut adalah reward and punishment dan disiplin 

belajar peserta didik mempunyai pengaruh sebesar 94,91% terhadap 

disiplin belajar sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 

2. Pengaruh pembiasaan di sekolah terhadap karakter siswa 

Pembiasaan di sekolah mempunyai pengaruh terhadap karakter 

siswa yang diperoleh dari nilai regresi linier sederhana yang menghasilkan 
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thitung sebesar 8,317 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Sedangkan 

ttabel sebesar 2,045. Karena thitung (8,317) > ttabel (2,045) dan taraf 

signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga Ha diterima. Hal ini berarti ada 

pengaruh pembiasaan di sekolah terhadap karakter siswa. Besar koefisien 

determinasi (R2) adalah 70,5% artinya ada pengaruh pembiasaan di 

sekolah sebesar 70,5% terhadap karakter siswa, sedangkan 29,5% sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain. Berdasarkan hasil tersebut dapat diartikan 

jika pembiasaan di sekolah baik, maka akan meningkatkan karakter siswa 

yang baik pula.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh antara pembiasaan di sekolah terhadap karakter 

siswa. Sependapat dengan yang diungkapkan oleh Heri Gunawan, bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi karakter adalah insting, kebiasaan, 

kehendak/kemauan, suara batin, keturunan, pendidikan, dan lingkungan. 

Kebiasaan merupakan faktor yang memegang peranan yang sangat penting 

dalam membentuk dan membina akhlak (karakter). Kebiasaan dapat 

dibentuk melalui pembiasaan. Pembiasaan adalah sesuatu yang dilakukan 

secara sengaja dan berulang-ulang agar menjadi kebiasaan.  

Heri Gunawan juga mengungkapkan bahwa menurut para pakar, 

metode pembiasaan ini sangat efektif dalam rangka pembinaan karakter 

dan kepribadian anak. Dalam dunia psikologi metode pembiasaan ini 

dikenal dengan teori “operant conditioning” yaitu membiasakan peserta 

didik untuk berperilaku terpuji, disiplin dan giat belajar, bekerja keras dan 
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jujur, ikhlas dan tanggung jawab atas segala tugas yang telah dilakukan. 

Metode pembiasaan ini perlu dilakukan oleh guru untuk membiasakan 

peserta didik melakukan perilaku terpuji (akhlak mulia) dalam rangka 

pembentukan karakter.  

Teori-teori tersebut menyatakan bahwa pembiasaan di sekolah 

berpengaruh terhadap karakter siswa hal ini relevan dengan hasil 

penelitian ini yang juga membuktikan bahwa pembiasaan di sekolah 

berpengaruh terhadap karakter siswa kelas V MIN 6 Ponorogo tahun 

pelajaran 2019/2020. 

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian Nur 

Rokhyatidengan judul ”Pengaruh Pembiasaan Praktik Keagamaan dalam 

Pembentukan Karakter di SD Sokowaten Baru Banguntapan Bantul Tahun 

2018”. Hasil penelitian tersebut adalah pembiasaan praktik keagamaan dan 

pembentukan karakter mempunyai pengaruh sebesar 74,1%, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

3. Pengaruh reward & punishment dan pembiasaan di sekolah terhadap 

karakter siswa  

Reward & punishment dan pembiasaan di sekolah mempunyai 

pengaruh terhadap karakter siswa dengan Fhitung pada tabel anova sebesar 

41,364 dengan perolehan signifikansi sebesar 0,000. Sedangkan Ftabel 

sebesar 3,34. karena Fhitung (41,364) > Ftabel (3,34) dan taraf signifikansi 

0,000 < 0,05, sehingga Ha diterima. Hal itu berarti ada pengaruh reward & 

punishment dan pembiasaan di sekolah terhadap karakter siswa. Besar 
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koefisien determinasi (R2) adalah 74,7% artinya ada pengaruh reward & 

punishment dan pembiasaan di sekolah sebesar 74,7% terhadap karakter 

siswa. Berdasarkan hasil tersebut dapat diartikan jika reward & 

punishment dan pembiasaan di sekolah baik, maka akan meningkatkan 

karakter siswa yang baik pula. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh secara bersama-sama antara reward & punishment dan 

pembiasaan di sekolah terhadap karakter siswa.  

Sependapat dengan yang diungkapkan oleh Heri Gunawan, bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi karakter adalah insting, kebiasaan, 

kehendak/kemauan, suara batin, keturunan, pendidikan, dan lingkungan. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi karakter yaitu kehendak/kemauan. 

Munculnya kehendak/kemauan memerlukan dorongan/ motivasi. Reward 

dan punishment merupakan sebagai motivasi dalam pendidikan. . Selain 

kemauan, faktor yang mempengaruhi karakter yaitu kebiasaan. Kebiasaan 

merupakan faktor yang memegang peranan yang sangat penting dalam 

membentuk dan membina akhlak (karakter). Kebiasaan dapat dibentuk 

melalui pembiasaan. Pembiasaan adalah sesuatu yang dilakukan secara 

sengaja dan berulang-ulang agar menjadi kebiasaan.  

Abdul Mustaqim mengungkapkan bahwa dalam proses 

pembentukan akhlak diperlukan pemberian motivasi (targhib/reward, 

motivation) dan juga hukuman (tarhib/punishment, warning). Memberikan 

motivasi baik berupa pujian atau hadiah tertentu, akan menjadi salah satu 
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latihan positif dalam proses pembentukan akhlak, terutama pada anak 

kecil. Dalam rangka proses pembentukan akhlak kadang diperlukan 

hukuman, sehingga anak tidak bersikap sembrono. 

Heri Gunawan juga mengungkapkan bahwa metode pembiasaan ini 

sangat efektif dalam rangka pembinaan karakter dan kepribadian anak. 

Metode pembiasaan ini perlu dilakukan oleh guru untuk membiasakan 

peserta didik melakukan perilaku terpuji (akhlak mulia) dalam rangka 

pembentukan karakter.  

Dengan demikian, reward & punishment dan pembiasaan di 

sekolah memiliki pengaruh dalam pembentukan karakter siswa. Dengan 

demikian, teori tersebut relevan dengan hasil penelitian ini yang juga 

membuktikan bahwa reward & punishment dan pembiasaan di sekolah 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap karakter siswa kelas V MIN 6 

Ponorogo tahun pelajaran 2019/2020. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini berupaya menjelaskan pengaruh reward & punishment 

dan pembiasaan di sekolah terhadap karakter siswa. Dari rumusan masalah 

terdapat pada bab I dan hasil pengujian data yang telah dilakukan serta 

pembahasan yang telah dikemukakan pada bab IV sebelumnya, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh reward & punishment terhadap karakter siswa kelas V MIN 

6 Ponorogo sebesar 39,5%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel 

lain. Hal ini ditunjukkan oleh hasil thitung > ttabel yaitu 4,348 > 2,045, dengan 

persamaan Y = 2,763 + 1,097X1. Hal ini berarti Ha diterima dan Ho 

ditolak.  

2. Ada pengaruh pembiasaan di sekolah terhadap karakter siswa kelas V 

MIN 6 Ponorogo sebesar 70,5%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain. Hal ini ditunjukkan oleh hasil thitung > ttabel  yaitu 8,317 > 

2,045, dengan persamaan Y = 14,242 + 1,142X2. Hal ini berarti Ha 

diterima dan Ho ditolak. 

3. Ada pengaruh reward & punishment dan pembiasaan di sekolah secara 

bersama-sama terhadap karakter siswa kelas V MIN 6 Ponorogo sebesar 

74,7%. Hal ini ditunjukkan oleh hasil Fhitung > Ftabel yaitu 41,364 > 3,34, 
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dengan persamaan Y = -0,320 + 0,429X1+ 0,961X2. Hal ini berarti Ha 

diterima dan Ho ditolak. 

 
B. Saran  

1. Bagi sekolah, hasil penelitian ini sebagai bahan masukan bagi sekolah 

dalam meningkatkan reward & punishment dan pembiasaan di sekolah 

supaya meningkatkan dan menumbuhkan karakter yang positif. 

2. Bagi guru, hasil penelitian ini memberikan masukan dan motivasi untuk 

membentuk karakter siswa yang baik.  

3. Bagi siswa, hasil penelitian ini menambahkan wawasan siswa tentang 

pentingnya memiliki karakter yang baik dalam kehidupan di sekolah, 

rumah maupun masyarakat.  

4. Bagi peneliti selanjutnya demi peningkatan kualitas lembaga pendidikan, 

penulis menyarankan bahwa perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui faktor lain yang berpengaruh terhadap karakter siswa. 
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